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ABSTRAK
Avita, Devi Nur. 2010.Pengaruh Kecerdasan spiritual terhadap kecemasan
menghadapi kematian pada Lansia di UPT Pelayanaiabbanjut Usia Pasuruan.
Skripsi. Fakultas Psikologi, Universitas Islam Ned&/IN) Maulana Malik Ibrahim
Malang. Pembimbing: Drs. Zainul Arifin, M.Ag.

Kata kunci:Kecerdasan Spiritual, Kecemasan Menghadapi Kematian

Seiring dengan usia yang semakin bertambah dan romemga kondisi fisik,
kesadaran manula akan kematian mulai muncul. Hah#&nciptakan perasaan cemas
dan takut. Sedangkan salah satu faktor yang mehkahamunculnya kecemasan
dalam menghadapi kematian adalah ketidakmampuanakmainkematian kedalam
kerangka yang lebih luas. Kecerdasan spiritual mamemberikarpemahaman atas
kematian yang benar. Dengan begitu maka pemahakem kematian dapat
mereduksi kecemasan seseorang dalam menghadapitidenia Bagaimana
tingkat kecerdasan spiritual lansia 2. Bagiamangktt kecemasan menghadapi
kemataian lansia 3. Apakah kecerdasan spritugkebgaruh terhadap kecemasan
menghadapi kematian pada lansia.

Tujuan dari penelitian ini adalah : 1. Mengetahngkat kecerdasan spiritual
lansia di UPT. Pelayanan Lanjut Sosial Usia Pasyr@a Mengetahui tingkat
kecemasan menghadapi kemataian pada lansia di R&dyanan Sosial Lanjut
Usia Pasuruan, 3. Membuktikan apakah kecerdaséoaddverpengaruh terhadap
kecemasan menghadapi kematian pada lansia di U8ldydhan Sosial Lanjut
Usia Pasuruan.

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kagihtiPenelitian dilaksanakan
di UPT Pelayanan Sosial Lanjut Usia Pasuruan, denfgalah populasi 104
lansia dan jumalah sampel sebanyak 30 lansia, Kegangambailan sampel
menggunakan purposive sampling yaitu sampel benwujuMetode yang
digunakan oleh peneliti dalappengumpulan data berupa skala dan dilengkapi
dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedtaingetode analisis data ini
menggunakan teknik analisa regresi linear, dengamulan SPSS versi 16for
Windows.

Hasil penelitianl) Mayoritas kecerdasan spiritual lansia di UPTayzenan Sosial
Lanjut Usia Pasuruan berada ditingkat sedang gaitanyak 23 lansia (76,67%),
2) Mayoritas tingkat kecemasan menghadapi kemédiasia di UPT. Pelayanan
Lanjut Usia Pasuruan berada ditingkat sedang geibanyak 21 lansia (70%), 3)
Ada pengaruh negatif antara kecerdasan spiritualgate kecemasan dalam
menghadapi kematian pada lansia di UPT. Pelayamajut Usia Pasuruan, di
mana terbukti dari hasil analisa diperoleh koefisiregresi sebesar -0,438,
Fhitung > Fraper (10,349 > 4,15), nilai signifikan F 0,003 denganngglinakan
taraf signifikansi 5% (0,05), maka signifikan F aridtaraf segnifikan 5% (0,003 <
0,05).



ABSTRACT
Avita, Devi Nur. 2010. The Influence of Spirituahtélligence of Anxiety in
facing Death at UPT of Elderly Social Services as&uan. Thesis. Faculty of
Psychology, The State Islamic University of Maulavalik lIbrahim Malang.
Advisor: Drs. Zainul Arifin, M.Ag.

Keyword : Spiritual Intelligence, Anciety Facing &tb

Along with increasing age and declining physicaldition, awareness of death of
elderly will begin to emerge. That creates anxatg fear. Meanwhile, one of the
factors that led to the emergence of anxiety inftoe of death is the inability to
interpret the death into a broader framework. 8mifiintelligence can give a
correct understanding of death. That way, the wstdeding of death can reduce
anxiety in facing death. The research problems hrédow is level of spiritual
intelligence of the elderly in UPT of Elderly Sokc&ervice of Pasuruan, 2. How is
the anxiety level in facing elderly death, 3. Ig #piritual intelligence influence
the anxiety faced
death in elderly.

The purposes of this study are: 1. To know thellef/epiritual intelligence of the

Elderly at UPT of Elderly Social Services of Pasuru2. To know the level of
anxiety in facing death at UPT Elderly Social Seevof Pasuruan, 3. To prove
whether spiritual intelligence affect the face ehath anxiety of elderly at Unit of
Elderly Social Services of Pasuruan.

This research uses a quantitative approach. Réseanducted at UPT of Elderly
Social Services of Pasuruan with a population @f @€oples and the sample is 30
peoples. The sample technique uses purposive sampliat is aimed samples.
The method used by researchers in data collectiothé form of scale and
equipped with observation, interview and documémrtatWhile the method of
data analysis uses linear regression analysis itpets) with the help of SPSS
version 16.0 for Windows.

The results of this research are: 1) The majofitglderly spiritual intelligence at

UPT of Elderly Social Services of Pasuruan is i@ thiddle level as 23 elderly
(76.67%), 2) The majority of elderly people in fagideath anxiety at UPT of
Elderly Social Services of Pasuruan is in the mmadievel, it is 21 elderly (70%),

3) There is a negative influence between the spirintelligence and the anxiety
in facing the death of elderly in UPT of Elderlycta Services of Pasuruan. It is
proven that the results of the analysis is the eggjon coefficient -0.438,

F_hitung> F_table (10.349> 4.15), significant F ahf 0.003 with significance

level of 5% (0,05), the significant F < from staggnificant 5 % (0,003<0,05).
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lansia (lanjut usia) bukan suatu penyakit tapi patemnjut dari proses
kehidupan manusia, walaupun bukan penyakit tetapndisi ini dapat
menimbulkan masalah fisik, sosial dan mental. Kéamsia sering dianggap tidak
berdaya, sakit-sakitan, tidak produktif dan sebagai Tidak jarang mereka
diperlakukan sebagai beban keluarga, masyarakagginegara. Orang yang
sudah lanjut usia seringkali mendapat perlakuarg ysebenarnya tidak mereka
inginkan, misalnya selalu disuruh duduk saja. Agagyorang muda lakukan pada
mereka yang sudah lansia sebenarnya suatu keséBdiaRost, 2 Juni 2002).

Penelitian yang dilakukan oleh Santoso menunjukahwl sebagian
besar orang usia lanjut dalam kehidupannya masimpuamengisi hari-hari
tuanya dengan berbagai kegiatan seperti kegiaiatuapkeagamaan, mengasuh
cucu, memantau pekerjaan sehari-hari, membuatikanageperti menyulam dan
lain-lain (Bali Post, Juni 2002).

Jumlah lansia di Indonesia sekarang ini menempaingkat keempat
dunia dengan penduduk orang berusia lanjut terlkiady®unia dibawah Cina,
India, dan Amerika Serikat. Berdasarkan data d&$ Benduduk orang lanjut
usia (60 tahun keatas) cenderung meningkat. Jupgatuduk orang lanjut usia
di Indonesia tahun 2000 adalah 17.767.709 orang @7 % dari jumlah
penduduk Indonesia. Pada tahun 2010 diprediksikamah orang lanjut usia

meningkat menjadi 9,58 % dan pada tahun 2020 seliés20 %. Peningkatan



populasi lanjut usia secara potensial dapat merdkabipermasalahan yang akan
mempengaruhi kelompok penduduk lainnya. Masalahutdssia akan dihadapi
oleh setiap insan dan akan berkembang menjadi atesaing lebih kompleks
(Hardwinoto dan Tony, 2005:xviii).

Permasalahan lansia menjadi kompleks salah satlikgeenakan lansia
mengalami penurunan kondisi fisik disertai dengarbégi macam penyakit, hal
tersebut akan memunculkan keinginan lansia untddh leliperhatikan oleh
keluarga. Hasil studi kasus yang telah dilakukaehoSantoso membuktikan
bahwa lansia merasa tidak nyaman saat kondisingangedrop (kesehatan
menurun), lansia sering mengeluh tidak diperhatikaarta cenderung
memperhatikan perilakunya seperti pola makan yanga diatur (Bali Post, Juni
2002).

Para lansia ketika itu menghadapi keadaan dimanaaseanak dan orang
terdekat mereka harus bekerja atau berkarier. hindlema yang terjadi,
dihadapkannya seseorang pada suatu pilihan yanty sliinana keluarga
mengalami situasi yang tidak memungkinkan untukanvat sendiri ayah dan ibu
yang telah senja karena alasan pekerjaan dan kesiblainnya, membuat
keluarga tidak memiliki waktu untuk lebih banyakd$mma kedua orang tua. Hal
itu menunjukan bahwa tidak ada yang bisa diaharapka mau melayani lansia
ketika mereka membutuhkan dan mengalami ketidaklyaah, oleh karena itu
tidak jarang para lansia dititipkan di panti-pasasial oleh anak-anak mereka.

Pemindahan lansia ke Panti Sosial dapat mengancamarrkonisan

dalam kehidupan lansia atau bahkan sering menirabutkasalah yang serius



dalam kehidupannya. Berada di lingkungan yang asiag jauh dari orang

terdekat dengan kondisi kesehatan menurun merupakatu ancaman bagi
lansia. Hal itu menimbulkan ketakutan-ketakutan darbagai macam perasaan
lainnya. Ketakutan yang dimaksud misalnya takuegem, tidak diperdulikan,

kurang kasih sayang dari keluarga, kekosongan,tidea dibutuhkan lagi, selain

itu ketakutan yang sangat melekat pada masa lad@éah ketakutan akan
datangnya kematian sebagai konsekunsi dari kofisilanya yang menurun.

UPT (Unit Pelaksanaan Teknis) Pelayanan Lanjut Bsisuruan adalah
salah satu wadah dari Dinas Sosial Jawa Timur pa lansia yang tidak lagi
tinggal bersama keluarganya. Hasil wawancara mekkan bermacam alasan
para lansia bisa tinggal di panti sosial terselmigalnya ada yang hasil tangkapan
polisi dalam rentang usia 55-70 tahun karena tiahkniliki identitas diri, ada
yang ditelantarkan anaknya, tidak memiliki sanakidsaa satupun dan lain
sebagainya. Perbedaan latar belakang sosial, lesf@ent dan segala pengalaman
hidup telah membentuk tingkatan spiritualitas mgsimasing lansia, akan tetapi
meskipun berbeda-beda tingkatan spiritualnya, #ansnasih sama-sama
mengalami ketakutan akan menghadapi kematian.

Kehidupan berlangsung tanpa disadari dari detik detik semakin
mendekatkan manusia dengan kematian. Setiap makthlkkterkecuali manusia
yang pernah hidup di muka bumi ini ditakdirkan untonati. Seperti yang

tercantum dalam ayat berikut ini:



“Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. kemadianyalah kepada Kami
kamu dikembalikan(Al-ankabut:57).

Manusia yang saat ini masih hidup dan yang akamphijgdiga akan
menghadapi kematian pada hari yang telah ditentukdalaupun demikian,
masyarakat pada umumnya cenderung melihat kemsglaagai suatu peristiwa
yang terjadi secara kebetulan saja. Kematian mkampdagian dari proses
kehidupan yang wajar, sama halnya dengan kelatdaarperkawinan.

Memahami kematian menjadi sebuah pembahasan yadlitg ustuk
ditemukan titik temunya sebab ketika manusia berfdntang kematian, manusia
tidak mampu melakukan eksperimen tentang kematiansendiri. Kematian
adalah sesuatu yang pasti, namun tidak bisa dslisku lebih jauh kecuali
penekanannya pada proses menuju kematian itu seNdimun pada akhirnya
semua orang setuju dan menerima kenyataan bahwatikenadalah akhir dari
pelaksanaan tugas-tugas perkembangan.

Perjalanan manusia dalam menjalani proses hidug gakup panjang,
telah menghasilkan suatu kesadaran dalam dirips@ti@anusia akan datangnya
kematian sebagai tahap terakhir kehidupannya diadum. Namun demikian,
adanya kesadaran tentang kepastian datangnya kenratmemiliki respon yang
berbeda-beda pada setiap orang atau kelompok orang.

Bagi seseorang atau sekelompok orang, kematianpailean sesuatu
yang sangat menakutkan atau mengerikan, walauplamdgenyataannya dari

beberapa kasus terjadi juga individu-individu yatakut pada kehidupan



(melakukan bunuh diri). Sebaliknya, bagi seseoratay sekelompok orang,
pertambahan usia cenderung membawa serta makimnpaskesadaran akan
datangnya kematian dan kesadaran ini menyebabkagise@ orang menganggap
kematian dapat diterimanya seperti seorang saliabay, 1991:15).

Bertambahnya usia merupakan proses menua akgmg( yang akan
dihadapi manusia. Dalam proses ini, tahap yangg#&iiusial adalah tahap lansia.
Garis pemisah antara usia dewasa menengah dalanisibbiasanya adalah usia
60 tahun (Santrock, 2002:193). Pertumbuhan padaptaisia lanjut ini secara
alami mengalami penurunan atau perubahan kondii, fpsikologis maupun
sosial yang saling berinteraksi satu sama lain. itlalpenyebab munculnya
berbagai persoalan pada orang lanjut usia danlydo@ disekitarnya.

Salah satu cara Pemerintah untuk mengatasi beripagsoalan orang
lanjut usia adalah mengupayakan suatu wadah atamasaintuk menampung
orang lanjut usia dalam satu institusi yang disdbanti Werdha. Pada awalnya
institusi ini dimaksudkan untuk menampung orangutansia yang miskin dan
terlantar untuk diberikan fasilitas yang layak. Nemlambat laun yang
membutuhkan pelayanan kesejahteraan lanjut usi tidnya bagi mereka yang
miskin dan terlantar saja, tetapi orang yang berkggan dan mapan pun
membutuhkannya.

Lansia yang mulai menempati panti akan memasukjklingan baru
yang menuntut mereka untuk menyesuaikan diri (8aktr2002:226). Mu'tadin
(Saragih, 2006) mengemukakan bahwa keberhasilayepeaian pribadi ditandai

dengan tidak adanya rasa benci, lari dari kenyataarntanggung jawab, dongkol,



kecewa, atau tidak percaya pada kondisi yang diajmmSebaliknya, kegagalan
penyesuaian pribadi ditandai dengan guncangan erkesdakpuasan keluhan
terhadap nasib dan mengalami kecemasan.

Pada dasarnya masa usia lanjut dipandang sebaga degenerasi
biologis yang disertai oleh penderitaan dengan dgab penyakit. Pada masa
tersebut munculah suatu kesadaran dalam diri lansiagenai kematian. Lansia
yang gagal menyesuaikan diri dengan kondisi fiskkygng semakin menurun
akan menganggap kematian sebagai suatu ancamandggag menimbulkan
ketakutan dan kekhawatiran. Tidak jarang perasaleunt dan kekhawatiran yang
berlebihan tersebut menimbulkan gejala-gejala ydagat diamati dari luar.
Gejala ini lebih umum disebut sebagai gejala kesamaPara ahli gerentologi
juga mengungkapkan bahwa orang usia lanjut sebgmanemiliki kemungkinan
yang tinggi untuk mengalami gangguan-gangguan kasam yang disebabkan
oleh beberapa faktor tertentu (Santrock, 2002:230).

Menurut DSM IV kecemasan diartikan sebagai suatdlaan emosional
yang mempunyai ciri keterangsangan fisiologis, g@mma tegang yang tidak
menyenangkan dan perasaan aprehensi atau keadaawatikh yang
mengelihatkan bahwa sesuatu yang buruk akan stygdi.

Kematian dinilai sebagai situasi yang menyebabkanemkasan dan
siapapun akan takut jika dihadapkan pada situasKecemasan akan kematian
dapat berkaitan dengan datangnya kematian itu sebdigaimana cara datang
kematian, kehidupan setelah kematian serta danya&as@ mungkin menyertai

datangnya kematian. Bukti bahwa kematian menyehlakbikabulnya rasa takut



dan khawatir pada seseorang, adalah kisah Nabi 8&#n bukunya Abdul Azis
Asy-Syinawi yang berjudul Malaikat Maut dan ParabNaNabi menemui
seorang pemuda yang sedang meregang ajalnya, lmitanya pada pemuda
"Apa yang kau rasakan?”, Si pemuda menjwawab “D&ltah, wahai Rasulullah,
akau berharap kepada Allah dan khawatir akan désaku

Santrock (2002:264) mengatakan bahwa faktor yangnpeagaruhi
seberapa baik seseorang mengatasi perasaan ataaghamimbahwa ia akan
menghadapi kematian adalah filosofi atau kepercayealigious (spiritual
keagamaan), serta kemampuannya mengatasi maddkamurut Khavari (2000)
spiritual keagamaan adalah salah satu alat ukug yEpat mengukur tingkat
kecerdasan spiritual seseorang.

Kecerdasan spiritual merupakan sebuah konsep yarulungan
dengan bagaimana seseorang cerdas dalam mengeliolandndayagunakan
makna-makna, nilai-nilai dan kualitas-kualitas kketpan spiritualnya. Kehidupan
spiritual dapat diartikan sebagai suatu hal yanddian dengan kemampuan
manusia dalam membangkitkan semangat untuk memadkma hidup dan hidup
bermakna (Zohar dan Marshall, 2000:8).

Lansia dalam menghadapi kematian memerlukan adapgga yang
dapat meningkatkan taraf kehidupan spiritualnyakétebangan spiritual yang
matang akan membantu lansia untuk menghadapi darermma kenyataan,
berperan aktif dalam kehidupan, mampu merumuskam @an tujuan
keberadaannya di dunia atau kehidupan, rasa pemiayalan cinta, mampu

membina integritas personal dan merasa diri beshangrasakan kehidupan yang



terarah terlihat melalui harapan, serta mampu nmhgagkan hubungan antara
manusia yang positif.

Sisi lain Heidegger mempercayai bahwa penerimaany yalus akan
kematian dapat membantu manusia untuk hidup lelé@ntia dan bahagia.
Sedangkan Farnkl melihat kematian sebagai landdsegi manusia untuk
menciptakan kehidupan yang bermakna. Kebermakreaaabut akan membawa
lansia kepada tingkat kesadaran spiritual yanghletonggi, hal ini akan
mempengaruhi sikap dan perilaku lansia, misalnyeida akan lebih tenang,
menerima apapun yang akan terjadi pada dirinya a®ukn menghadapi
kematiannya (Koesworo, 1987).

Spiritualitas dan religiusitas telah dilaporkan nagmkan peranan penting
dalam mengelola kecemasan kematian dan meningkatksa kesejahteraan,
seperti yang telah dibuktikan oleh berbagai pemelitAlvarado et al (1995)
melaporkan bahwa orang dengan kecemasan kemab#n rendah memiliki
kekuatan yang lebih besar pada keyakinan dan kayssan agamanya. Nelson et
al (2002) juga telah menemukan hubungan negatif yarat antaraSpiritual
Well-Beingskala dan HDRSHamilton Depression Rating Scalgang digunakan
untuk mengukur keadaan seseorang ketika menghddapatian (Singh. &
Nizamie, SH, 2003).

Penelitian yang dilakukan oleh (Hanafi, 2009) jugiah membuktikan
bahwa religiusitas (spiritual keagamaan) memilikbtingan dengan kecemasan
mengahadapi kematian pada remaja yang sedang ar@njahabilitasi napza.

Pendekatan spiritual bertujuan untuk lebih memahamtang sang diri sebagai



jati diri yang sebenarnya, merupakan partikel rots@nta hubungannya dengan
Tuhan sebagai sumber segala ciptaan.

Berbagai penelitian lain menunjukkan bahwa kehidupgiritual turut
memberikan kontribusi terhadap proses hidup sesgpseperti salah satu hasil
penelitian yang dilakukan M.Hisbullah (2007) termgarpengaruh tingkat
kecerdasan spiritual terhadap keharmonisan rumadgéapada suami istri di
Desa Selokbesuki Kecamatan Sukodono didapatkan 2d&6ni istri yang
mempunyai tingakat kecerdasan spiritual tinggi, 58&dang, dan 22% rendah.
Tingkat keharmonisan rumah tangga yang diperolehsdajek penelitian adalah
sebanyak 24% tingkat tinggi, 64% sedang dan 12 Bdafe Hasil pengujian
hipotesis didapatkan (327,864,04) yang berarti lzatexdapat hubungan tingkat
kecerdasan spiritual terhadap keharmonisan rumadigéa Besarnya pengaruh
kecerdasan spiritual terhadap keharmonisan rumrejgéaadalah sebesar 87,2 %
dan 12,8% adalah faktor lain.

Peneletian lain milik Anggraeny (2009) menunjukawa lansia yang
sedang dihadapkan dengan kematian mengalami keaenrfasggraeny meneliti
hubungan antara dukungan sosial dengan kecemassghauapi kematian pada
lansia di di Panti Jompo Kelurahan Kalirejo Kecaamatawang. Hasil penelitian
menunjukan bahwa lansia di Panti Jompo Kelurahdimdf@ Kecamatan Lawang
memiliki kecemasan menghadapi kematian rendah &arendapatkan dukungan
sosial yang cukup tinggi.

Kematian dan proses menuju kematian adalah selradmena yang

pasti akan terjadi atau akan dijumpai manusia datalmdupannya. Kematian
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memang sebuah rahasia Yang Kuasa, akan tetapispmoseuju kematian adalah
sebuah fenomena yang dapat didiskusikan, bahkgkulitmgan dapat memberikan
proses pembelajaran yang benar untuk menjalaneprogenuju kematian yang
lebih baik.

Berdasarkan uraian dan hasil beberapa penelitigatelu yang telah
dipaparkan, maka peneliti mengambil judul “PengaKsécerdasan Spiritual
Terhadap Kecemasan Menghadapi Kematain Pada LdndilPT. Pelayanan

Lanjut Usia Pasuruan”.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana tingkat kecerdasan spiritual lansidUET. Pelayanan Sosial
Lanjut Usia Pasuruan ?

2. Bagiamana tingkat kecemasan menghadapi kemgpaida lansia di UPT.
Pelayanan Sosial Lanjut Usia Pasuruan ?

3. Apakah kecerdasan spiritual berpengaruh tefh&ecemasan menghadapi

kematian pada lansia di UPT. Pelayanan Sosial Laigia Pasuruan?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang ada maka jpeniglitbertujuan
untuk :
1. Mengetahui tingkat kecerdasan spiritual lansidJ&T. Pelayanan Sosial
Lanjut Usia Pasuruan.
2. Mengetahui tingkat kecemasan menghadapi kemata@da lpansia di di UPT.

Pelayanan Sosial Lanjut Usia Pasuruan.



D.

1.

11

Membuktikan apakah kecerdasan spiritual berpengtatadap kecemasan
menghadapi kematian pada lansia di di UPT. Pelay&usial Lanjut Usia

Pasuruan.

Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan akan dapat memberikartrkrsi pada khasanah ilmu

pengetahuan dalam bidang psikologi, khususnya logkoperkembangan,

psikologi islam dan psikologi klinis.

2.

a.

Manfaat Praktis

Bagi Pembaca dan Pengembangan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikarsukan kepada subjek
penelitian tentang usaha menjaga kesehatan psakidisik guna melewati
masa-masa akhir kehidupan dengan optimis. Selairbagi individu lain
yang memiliki karakteristik yang hampir sama dengaljek penelitian dapat
mengetahui mengenai pentingnya kebutuhan spritaidiam menghadapi
kejadian-kejadian yang tidak diharapkan dan dapamaknai kejadian
tersebut.

Bagi Peneliti

Menambah pengetahuan dan wawasan dalam aplikasi yamg telah
diperoleh serta mengetahui gambaran umum mengengiapuh kecerdasan

spiritual terhadap kecemasan menghadapi kemat@agida lansia.
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c Bagi Panti Sosial Usia Lanjut
Pengasuh dan pengurus panti sosial usia lanjut rakagatauhi bahwa selain

pemenuhan kebutuhan biologis, lansia juga membatuhkemenuhan

kebutuhan spiritualnya.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kecerdasan Spiritual
1. Pengertian Kecerdasan Spiritual

Menurut bahasa kecerdasan adalah pemahaman, |latem#n
kesempurnaan sesuatu. Namun ada juga yang memgasg#bagai kemampuan
(al-qudrah) dalam memahami sesuatu secara cepat dan sem{Mujd dan
Mudzakir, 2005:317). Kecerdasan sering diartikabagai kemampuan untuk
memecahkan masalah yang dihadapi terutama pemecgdi@g menuntut
kemampuan dan ketajaman pikiran (Munandir, 2002:122

Kamus Webster dalarBorn To Be a Geniug2005) mendefinisikan
kecerdasanirftellegincg sebagai :
a. Kemampuan untuk mempelajari atau mengertigirgalaman, kemampuan

untuk mendapatkan dan mempertahankan pengetaleraapkpuan mental.
b. Kemampuan untuk memberikan respon secara dapaberhasil pada situasi
baru, kemampuan untuk menggunakan nalar dalam naérkec masalah.

Sedangkan orang yang cerdas dalam sabda Nabi Mutdu8AW (Asy-
Symawi, 2005:22) adalah orang yang mampu menundukiésu dan berbuat
untuk fase setelah kematian (HR. At-Tirmidzi dara&dad bin Aus).

Pengertian kecerdasan dari beberapa tokoh diatasimuéan bahwa
kecerdasan hanya berkaitan dengan kemampuan s#iuldkal {ntellectual)
dalam menangkap gejala sesuatu, sehingga kecerdasga bersentuhan dengan

aspek-aspek kognitif, akan tetapi perkembangankitesa disadari bahwa

13
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kehidupan manusia bukan semata-mata memenuhi straital, melainkan
terdapat struktur kalbu yang perlu mendapat tempatsendiri untuk
menumbuhkan aspek-aspek afektif, salah satu asfedtifaadalah spiritual
(Mujib dan Mudzakir. 2005:327).

Spiritual merupakan bentukan dari kata spirit. iBpimrerupakan kata
yang memiliki banyak arti, misalanya spirit diadik sebagai kata bendao(n)
seperti arwah, hantu, peri, orang, kelincahan, makmoral, cara berfikir,
semangat, keberanian, sukma dan tabiat. Keduakatastersebut masih terlalu
luas, apabila dipersempit lagi maka kata spirit jaxgtai tiga macam arti saja, yaitu
moral, semangat dan sukma. Kata spiritual sendie dimaknai sebagai hal-hal
yang bersifat spirit atau berkenaan dengan sem#8gaini, 2004).

Sisi lain menurut kamus Webster (1963), kata speitasal dari kata
benda bahasa latirspiritus’ yang berarti nafas dan kata kerjgpairare’ yang
berarti untuk bernafas dan memiliki nafas berargnmmiiki spirit. Beberapa
literatur lain juga menjelaskan bahwa kata spitiy@ag diambil dari bahasa latin
itu memiliki arti sesuatu yang memberikan kehiduggau vitalitas, dengan
vitalitas ini maka hidup akan menjadi lebih hiduppiritualitas merupakan
kebangkitan atau pencerahan diri dalam mencapaarujdan makna hidup
seseorang (Aliah, 2006:152).

Menjadi spiritual berarti memiliki sifat lebih keg@a hal yang bersifat
kerohanian atau kejiwaan dibandingkan hal yangifaerfisik atau material.
Spiritual tersebut berperan sebagai sumber dukurggmgyi seseorang yang

mengalami kelemahan untuk membangkitkan semangatapai kesejahteraan.
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Sebagai contoh lansia dapat memperoleh kekuat@k mmenghadapi kematian
dengan menyerahkan diri atau memohon pertolongain Tdénannya (Sinetar,
2001).

Berdasarkan arti dari dua kata tersebut kecerdagartual dapat
diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk meaghadn memecahkan
masalah yang berhubungan dengan nilai, batin, dgmwdan. Kecerdasan ini
terutama berkaitan dengan abstraksi pada suatli her kekuatan manusia yaitu
kekuatan penggerak kehidupan dan semesta.

Menurut Zohar dan Marshall (2000:3) kecerdasanitsplr adalah
kecerdasan untuk menghadapi dan memecahkan persoakna dan nilai yaitu
kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan hiduprd&bnteks makna yang
lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk menilai baiwadakan atau jalan hidup
orang lebih bermakna dibandingkan orang lain.

Menurut Khalil Khavari kecerdasan spiritual merugrakfakultas dari
dimensi non material ruh manusia. Kecerdasan inupakan intan yang belum
terasah yang dimiliki semua orang. Semua harus emaligya seperti apa
adanya, menggosoknya sehingga berkilap dengan tekamd) besar dan
menggunakannya untuk memperoleh kebahagiaan yady. &eperti dua bentuk
kecerdasan lainnya (kecerdasan intelektual danrdasan emosi), kecerdasan
spiritual dapat ditingkatkan dan diturunkan (Zotlan Marshall, 2000:xxii).

Sedangkan Toto Tasmara (2001) mengatakan bahwedksea spiritual
yang datang dari barat lebih menekankan pada mspimdual sebagai potensi

yang khas di dalam jasad tanpa mengkaitkan seeks glengan kekuasaan dan
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kekuatan Tuhan. Toto memandang dari sudut pandaimyad sebagai seorang
muslim adalah kecerdasan spiritual disebut sebdgaierdasan ruhaniah.
Kecerdassan ruhaniah adalah kecerdasan yang benpada rasa cinta yang
mendalam kepada Allah Rabbul Alamin dan selurutaeip-Nya. Kecerdasan ini
merupakan bentuk kesadaran yang berangkat dariakeimkepada Allah SWT,
atau kecerdasan spiritual berarti memberikan muadan yang bersifat keilahian
ke dalamGod Spot(Titik Tuhan) yang merupakan fitrah manusia (Tasma
2001:x).

Sisi lain kecerdasan spiritual merupakan kecerdakalbu yang
berhubungan dengan kualitas batin seseorang, kszerdini mengarahkan
seseorang untuk berbuat lebih manusiawi, sehinggatdnenjangkau nilai-nilai
yang luhur yang mungkin belum tersentuh oleh akiirgn (Mudjib dan
Mudzakir, 2005:329). Sedangkan kecerdasan spirituhurut Nasrani adalah
pikiran yang terilhami oleh dorongan dan efekiffjt&keberadaan atau hidup
keilahian yang mempersatukan manusia sebagai bhggiannya (Sinetar,
2001:12).

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat digiamp bahwa
definisi kecerdasan spiritual adalah kemampuannga@k setiap manusia yang
menjadikan ia dapat menyadari dan menentukan maiag, moral, serta cinta
terhadap kekuatan yang lebih besar dan sesama ukakidup, karena merasa
sebagai bagian dari keseluruhan. Sehingga memharaisia dapat menempatkan
diri dan hidup lebih positif dengan penuh kebijalean, kedamaian, dan

kebahagiaan yang hakiki.
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2. Indikator-Indikator Kecerdasan Spiritual

Indikator kecerdasan spiritual menurut Tasmaral2@dalah :
a. Memiliki Visi
Memiliki visi maksudnya adalah cara melihat hariokes menetapkan visi
berdasarkan alasan-alasan yang dapat dipertanggwagpkan. Visi atau tujuan
setiap yang cerdas secara spiritual akan menjadieatemuan dengan Allah
sebagai puncak dari pertanyaan visi pribadinya yamgudian dijabarkan dalam
bentuk perbuatan baik yang terukur dan terarah
b. Merasakan Kehadiran Allah
Seseorang yang memiliki kecerdasan spiritual akamasakan dirinya berada
dalam limpahan karunia Allah, dalam suka dan dutea alalam sempit dan
lapang tetap merasakan kebahagiaan karena beridvepleala Allah.
c. Berdzikir dan Berdoa
Berdzikir dan berdoa merupakan sarana sekaligusivasot diri untuk
menampakan wajah seorang yang bertanggung jawakir Zian doa
mengingatkan perjalanan untuk pulang dan berjungsgah yang dikasihinya.
Zikir dan doa juga menumbuhkan kepercayaan diriekar menumbuhkan
keinginan untuk memberikan yang terbaik pada ses¢@ang kembali kelak,
selain itu akan berpendirian teguh tanpa keraguafand melaksanakan
amanahnya.
d. Memiliki kualitas sabar
Sabar adalah terpatrinya sebuah harapan yang ktidt mnenggapai cita-cita atau

harapan, sehingga orang yang putus asa berarty gtaamg kehilangan harapan
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atau terputusnya cita-cita. Sabar berarti memiigtabahan dan daya yang sangat
kuat untuk menerima beban, ujian atau tantangapataedikitpun mengubah
harapan untuk menuai hasil yang telah ditanam.
e. Cenderung pada kebaikan
Orang yang selalu cenderung kepada kebaikan daen&edn adalah bertipe
manusia yang tanggung jawab. Islah bisa dikategorikalam cenderung pada
kebaikan. Islah adalah memberikan makna suatu &pmadau pekerjaan yang
memberi manfaat serta berkesesuagamiorn).
f.  Memiliki empati
Empati adalah kemampuan seseorang untuk memahamglain. Merasakan
rintihan dan mendengarkan debar jantung, sehingg@&ka mampu beradaptasi
dengan merasakan kondisi batiniah dari oranglain.
g. Berjiwa besar
Jiwa besar adalah keberanian untuk memaafkan dkaligges melupakan
perbuatan yang pernah dilakukan oleh oranglain.
h. Melayani dan menolong
Budaya melayani dan meonolongakvatior) merupakan bagian dari citra diri
seorang muslim. Mereka sadar bahwa kehadiran diritigak terlepas dari
tanggung jawab terhadap lingkungan. Individu irarakenantiasa terbuka hatinya
terhadap keberadaan oranglain dan merasa terpatggilada semacam ketukan
yang sangat keras dari lubuk hatinya untuk melayani

Menurut Khalil Khavari (2000) terdapat tiga bagigeng dapat dilihat

untuk menguiji tingkat kecerdasan spritual sesepran
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a. Spiritual keagamaan (relasi vertikal, hubungan dangng Maha Kuasa)
Sudut pandang ini akan melihat sejauh manakah dingltasi spritual seseorang
dengan Sang Pencipta. Hal ini dapat diukur dagi komunikasi dan intensitas
spritual individu dengan Tuhannya. Menifestasinyapat terlihat dari pada
frekwensi doa, makhlug spritual, kecintaan kepaddah yang bersemayam
dalam hati, dan rasa syukur kehadirat-Nya. Khavednih menekankan segi ini
untuk melakukan pengukuran tingkat kecerdasan uspritkarena apabila
keharmonisan hubungan dan relasi spritual keagaseseorang semakin tinggi
maka semakin tinggi pula tingkat kualitas kecerdagaitualnya.

b. Relasi sosial-keagamaan

Sudut pandang ini melihat konsekwensi psikologistisgd-keagamaan terhadap
sikap sosial yang menekankan segi kebersamaan daejakteraan sosial.
Kecerdasan spiritual akan tercermin pada ikatarlkekgaan antar sesama, peka
terhadap kesejahteraan orang lain dan makhluk Haiap bersikap dermawan.
Perilaku merupakan manifestasi dari keadaan jivakankecerdasan spritual yang
ada dalam diri individu akan termanifestasi dalanlakunya.

c. Etika sosial

Sudut pandang ini dapat menggambarkan tingkat etik&al sebagai manifestasi
dari kualitas kecerdasan spiritual. Semakin tingggkat kecerdasan spritualnya
semakin tinggi pula etika sosialnya. Hal ini tenogr dari ketaatan seseorang
pada etika dan moral, jujur, dapat dipercaya, sopalaran, dan anti terhadap
kekerasan. Dengan kecerdasan spritual maka inddaghat menghayati arti dari

pentingnya sopan santun, toleran, dan beradap datamp.
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Ciri-ciri kecerdasan spiritual berdasarkan teorih@o dan Marshall

(2000:14) adalah sebagai berikut :

a.

Kemampuan bersikap fleksibel yaitu menyesuaikiansecara spontan dan
aktif untuk mencapai hasil yang baik.

Tingkat kesadaran yang tinggi. Bagian darigating dari kesadaran diri ini
mencakup usaha untuk mengetahui batas wilayah iygangan untuk dirinya
sendiri, banyak tahu tentang dirinya

Kemampuan untuk menghadapi dan memanfaatkadept&an. Mampu
menanggapi dan menentukan sikap ketika situasi yaagyakitkan atau
tidak menyenangkan datang.

Kemampuan untuk menghadapi dan melampaui radat. sMampu
memandang kehidupan yang lebih besar sehingga mamepghadapi dan
memanfaatkan serta melampaui, kesengsaraan dan gelat serta
memandangnya sebagai suatu visi dan mencari mabalgkdya.

Kualitas hidup yang dillhami oleh visi dan Rrifdai. Seseorang yang
memiliki spiritual yang tinggi memiliki pemahamasntang tujuan hidupnya.
Keengganan untuk menyebabkan kerugian yand tperlu. Orang yang
kecerdasan spiritualnya tinggi akan mengetahui bakwtika dia merugikan
oranglain, dia merugikan dirinya sendiri.

Berpandangan holistik. Kecenderungan untuk hatliketerkaitan antara
berbagai hal, melihat diri sendiri dan oranglailinggterkait

Refleksi diri. Kecenderungan untuk mencari jaavafawaban yang mendasar
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h. Menjadi bidang mandiri, yaitu memiliki kemudahantuk bekerja melawan
konvensi. Mampu berdiri menantang orang banyakpdgang teguh pada
pendapat yang tidak popular jika itu benar-bengaldninya.

Indikator kecerdasan spiritual diatas yang digunakaam penelitian ini

adalah indikator kecerdasan spiritual dari teohatodan Marshall.

3. Aspek-Aspek Kecerdasan Spiritual

Sinetar (2001) menuliskan beberapa aspek dalanrdesan spiritual,
yaitu:
a. Kemampuan seni untuk memilih.
Kemampuan untuk memilih dan menata hingga ke beupagman terkecil ekspresi
hidupnya berdasarkan suatu visi batin yang tetapkad@at yang memungkinkan
hidup mengorganisasikan bakat.
b. Kemampuan seni untuk melindungi diri.
Individu mempelajari keadaan dirinya, baik bakauman keterbatasannya untuk
menciptakan dan menata pilihan terbaiknya.
c. Kedewasaaan yang diperlihatkan
Kedewasaan berarti seseorang tidak menyembunyilamakan-kekuatannya dan
ketakutan.
d. Kemampuan mengikuti cinta.
Memilih antara harapan-harapan orang lain di matse&ang penting atau ia

cintai.
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e. Disiplin-disiplin pengorbanan diri.
Mau berkorban untuk orang lain, pemaaf tidak prggammudah untuk memberi
kepada orang lain dan selalu ingin membuat orangkhagia.

Menurut Buzan (2003) ada sepuluh aspek-aspek d&leocerdasan
spiritual yaitu mendapatkan gambaran menyelurutatgnjagad raya, menggali
nilai-nilai, visi dan panggilan hidup, belas kasimemberi dan menerima,
kekuatan tawa, menjadi kanak-kanak kembali, kekudtaal, ketentraman, dan

cinta.

4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kecerdasan Spiritud

Zohar dan Marshall (2000:59) mengungkapkan adarbpbdaktor yang
mempengaruhi kecerdasan spiritual yaitu :
a. Sel saraf otak
Otak menjadi jembatan antara kehidupan batin damrida kita. la mampu
menjalankan semua ini karena bersifat kompleks,efyvadaptif dan mampu
mengorganisasikan diri. Menurut penelitian yangldikan pada era 1990-an
dengan menggunakan ME®#&gneto—Encephalo—-Graphyembuktikan bahwa
osilasi sel saraf otak pada rentang 40 Hz merupdiasis bagi kecerdasan
spiritual.
b. Titik Tuhan God spox
Rama Chandra menemukan adanya bagian dalam otak|olaus temporal yang
meningkat ketika pengalaman religius atau spiritua¢rlangsung. Dia
menyebutnya sebagai titik Tuhan at@od Spat Titik Tuhan memainkan peran

biologis yang menentukan dalam pengalaman spiritNamun demikian, titik
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Tuhan bukan merupakan syarat mutlak dalam kecerdgsdatual. Perlu adanya
integrasi antara seluruh bagian otak, seluruh aspexk dan seluruh segi
kehidupan.

Sedangkan menurut Sinetar (2001) faktor-faktor yangndukung
kecerdasan spiritual otoritas intuitif, yaitu kejign, keadilan, kesamaan
perlakuan terhadap semua orang dan mampunyai fakog mendorong
(motivasi) kecerdasan spiritual. Suatu dorongamyyisertai oleh pandangan luas

tentang tuntutan hidup dan komitmen untuk memeryahin

Selain itu faktor-faktor yang mempengaruhi keceadaspiritual menurut
Agustian (2003) adalaimner value(nilai-nilai spiritual dari dalam) yang berasal
dari dalam diri (suara hati), sepetansparency(keterbukaan)responsibilities
(tanggung jawab)accountabilities(kepercayaan)fairness(keadilan) darsocial
warenesgkepedulian sosial). Faktor kedua adalah driveuydorongan dan usaha

untuk mencapai kebenaran dan kebahagiaan.

B. Kecemasan Menghadapi Kematian
1. Pengertian Kecemasan Menghadapi Kematian
Kecemasan adalah gangguan psikologis yang dicirikdengan

ketegangan motorik (gelisah, gemetar dan ketidakpoam untuk rileks,
hiperaktivitas (pusing, jantung berdebar-debar &@tkeringat) dan pikiran dan
harapan yang mencemasakan (Santrock, 2002:23@yatt lain (dalam DSM-
VI) mengatakan bahwa gangguan penyesuaian dengaemksan bercirikan
ketegangan, mudah marah, takut pada sesuatu yamgtekadi dan perhatian

muda teralihkan.
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Kecemasan adalah ketegangan, rasa tidak aman &havkairan yang
timbul karena dirasakan terjadi sesuatu yang tisa&nyenangkan tetapi
sumbernya sebagian besar tidak diketahui dan bedasadalam. Kecemasan
adalah respon terhadap suatu ancaman yang sumligtalyadiketahui, internal,
samar-samar atau konfliktual (Kaplan, Sadock, 1997)

Kecemasan menurut Chaplin (2001:32) adalah perasaampuran
berisikan ketakutan, kekhawatiran dan Kkeprihatinamengenai masa-masa
mendatang tanpa sebab khusus untuk ketakutan werseb

Sedangkan menurut Menurut Kubler-Ross kematianahdsalah satu
peristiva dimasa mendatang yang menaktukan bagpserang. Kematian
adalah berhentinya pernapasan, detak jantung leegiatan listrik di otak yang
mengindikasikan berakhirnya kesadaran seseorafandtiya kesadaran tersebut
bersifat permanen tidak seperti waktu tidur atam&qHasan Aliah: 2006:324).
Kematian menurut William James secara epistemolagglah dimana tubuh
seseorang tidak berfungsi atau mati tetapi jiwaptdtidup dan abadi (Lugo dan
Gerald. 1979: 741).

Menurut eksistensialme Lugo dan Gerald (1979) kiemadlipandang
sebagai puncak kehidupan manusia. Menurut merekgadekematian manusia
yang berasal dari ketiadaan mengakhiri keberadaardan kembali kepada
ketiadaan mutlak, dimana semua kehidupan mental fisik berhenti.
Eksistensialisme melihat kematian sebagai kejad@akhirnya keberadaan yang
bisa menimbulkan kecemasan atau ketakutan padasmar{aum ekstensialis

tidak memandang kematian semata-mata sebagai ttg@pi penerimaan atas
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kematian akan menjadikannya mungkin bagi manusitukurhidup yang
sesungguhnya (Graham, 2005:118).

Maslow (1968), Jourard (1971), Fanklin, May (196dgn Bugental
(1965) mengeluarkan beberapa dalil eksistensialg yaalah satu dalilnya
menyebutkan kesadaran akan kematian adalah kopalg] mendasar dalam
memaknai kehidupan sehingga ketakutan terhadap tieemaan ketakutan
terhadap kehidupan memiliki korelasi (Graham, 2005)

Para eksistensial ini juga beranggapan bahwa hidamiliki makna
karena manusia memiliki pembatasan waktu. Jika sianmemiliki keabadian
untuk mengaktualkan potensinya, maka tidak akan kgg hal-hal yang
mendesak, dengan kata lain kematian menjadi pekdeagi manusia agar
menganggap dan menjalani hidup dengan serius (C2008:78).

Sidi Gazalba dalam bukunya “Maut Batas Kebudayaam Bgama”
(1967) menyatakan bahwa pertanyaan tentang kemat@npakan pernyataan
yang muncul dari kesangsian. Kesangsian lahir d&atidakpastian.
Ketidakpastian menimbulkan kegelisahan. Kegelisalpagla akhirnya akan
membawa manusia kepada kecemasan dan ketakutan.

Rattan (Anggreiny, 2009) berpendapat kecemasaradeph kematian
adalah kecemasan yang muncul disaat orang menmkigk@n mengahadapi
kematian, memiliki pengalaman atau situasi dimairinyéh dalam keadaan
hampir mati, membaca atau mendapat pengetahuaangerkematian yang

kemudian menimbulkan ketakutan.
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Tomer (Fry, 2003) mendefinisikan kecemasan menghaklamatian
sebagai ketakutan akan mati dan proses menjelamgtie yang dialami oleh
individu dalam kehidupan sehari-hari, hal ini disledin sebagai antisipasi dasar
kematian. Menurut Templer kecemasan menghadapi tikemg@eath anxiety
adalah suatu kondisi emosional yang tidak menyetaangang dialami seseorang
(secara subyektif) manakala memikirkan kematiamdtcdan Willis, 1991).

E Mansell Pattison menyatakan bahwa proses menefoatan atau
sekarat adalah proses individual, artinya masingkmgaindividu akan mengalami
perbedaan dalam proses menuju kematiannya. Hallagnga dikemukakan oleh
Cicely yang menyatakan bahwa kecemasan mengh&eéapatian bervariasi
antar budaya sehubungan dengan makna inti kehiddpankehidupan setelah
kematian, tetapi dalam budaya barat kecemasan radaghkematian diartikan
kedalam ketakutan akan sesuatu yang tidak dikedmuiketakutan akan proses
menjelang kematian (Papalia, Feldman 1977).

Menurut Lonetto dan Templer, setiap orang mempukgaemasan yang
disadari maupun tidak disadari akan kematian. Baoyang takut akan kematian
karena itu adalah sesuatu yang tidak diketahui tdak ada pengalaman
sebelumnya (Schaie dan Willis, 1991).

Berdasarkan beberapa wuraian diatas, maka definsterkasan
menghadapi kematian yang digunakan dalam peareliti adalah kondisi fisik,
emosi dan psikologis yang tidak menyenangkan sedaigmi oleh seseorang
manakala ia memikirkan tentang kematian serta rakassketakutan akan proses

menjelang kematian. Tingkat kecemasan menghadapiati@n dalam diri
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seseorang bervariasi antar budaya sesuai dengamandaki inti kehidupan dan

kehidupan setelah kematian yang telah diajark&eloiidayaan masing-masing.

2. Indikator-Indikator Kecemasan Menghadapi Kematian

Elizabeth Kubler-Ross (Santrock, 1985:453-454) megniperilaku dan
proses berfikir indidvidu yang menjelang kematiatach 5 fase sebagai berikut :
a. Penolakan dan isolasi
Fase pertama dimana orang menolak bahwa kematman-benar ada.
b. Kemarahan
Fase kedua dimana orang yang menjelang kematiagati@n bahwa penolakan
tidak dapat lagi dipertahankan. Penolakan ini genmemunculkan rasa benci,
marah dan iri.
c. Tawar menawar
Fase ketiga dimana seseorang mengembangkan hdapaa kematian sewaktu-
waktu dapat ditunda dan diundur-undur.
d. Depresi
Fase keempat diaman seseorang akhirnya menerinmatikarmPada titik ini, suatu
periode depresi atau persiapan berduka mungkin wmhupendiam, menolak
pengunjung, serta menghabiskan waktu untuk menangis
e. Penerimaan
Fase kelima dimana seseorang mengembangkan ras& daenerima takdir dan

dalam beberapa hal ingin ditinggal sendiri.
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Menurut Rattan (Anggraeny, 2009) kecemasan latedem menghadapi
kematian diantaranya adalah terjadinya perubahag geastis dari dua kondisi,
yaitu :

a. Kondisi fisik

Perubahannya seperti gangguan pencernaan, detakngabertambah cepat,
berdebar-debar, sering merasa pusing, tidur tidggnyak dan nafsu makan
berkurang.

b. Kondisi psikologis

Kondisi psikologis lansia ketika mengalami kecemasialam menghadapi
kematian adalah seperti adanya perasaan khaweigury atau takut terhadap
kematian itu sendiri, tidak berdaya, lemas, tidekcpya diri, ingin bunuh diri,
tidak tentram dan gelisah.

E Mansell Pattison menawarkan analisis karaktergybaerbeda dan
beberapa fase respon individu terhadap kematiamu&eindividu melawati
lintasan hidup (trajectory of lifg sebagai antisipasi rentang kehidupan dan
membuat rencana bagaimana cara ia hidup di luaddqedn ini. Ketika keadaan
individu berubah menjadi sakit-sakitan atau cideraka terjadi gangguan dalam
lintasan hidup karena individu merasa bahwa kemayi@ menjadi lebih dekat
dari perkiraannya (Santrock, 1985: 455).

Menurut Pattison, ketika seseorang merasa bahwatl@mya semakin
mendekat dari yang telah diperkirakan, maka iarsgti@rada dalam kondisi yang

dinamakan living-dying interval, dimana dalam keadaan tersebut individu
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mengalami 3 fase proses menuju kematian yaitu dasg fase kronis dan fase
terminal (Santrock, 1985: 456).

Gamabar 2.1.
Tahap Menghadapi Kematian

Peak anxiety

Crisis )
Integrated dyin
knowledg 9 ying
e of deat Point of
death
Potensial death trajctory Acute crisis Chronic Living-dying phase Terminal

Birth phase Phase

Acute, Chronic dann Terminal Phases of the Dyirgs@ss (Dari buku Adullt Development and Aging byJoh
Santrock. 1985. Wm. C. Brown Publishers)

E Mansell Pattison (Papalia, 1977:584) menyatakahwa proses
menuju kematian atau sekarat adalah proses individutinya masing-masing
individu akan mengalami perbedaan, akan tetapirgagenum individu akan
mengalami tiga tahapan ketika menghadapi kematatu :

a. Acute Phase

Tahapan ini dimulai ketika individu menerima kemmaat bahwa sebentar
lagi ia akan mati. Perkataan yang bisanya di uacapikdividu dalam tahap ini
adalah *“ini tidak terjadi padaku,aku hanya melihaPenerimaan terhadap
kenyataan ini menghasilkan dampak psikologis yettemasan yang akan diringi
dengan proses emosi yang lain. Berikutnya akan olyrerasaan tidak mampu,
penyangkalan, marah, tawar menawar, takut, menydsmalsedih. Tahap satu
sampai tahap tiga teori Kubler Ross tentang kemat&ing terjadi dalam tahap

acute phasi.
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b. Chronic living-dying inteervaal

Tahapan ini individu mulai bisa menghadapi ketakutzgereka dan
redanya kecemasan, namun masih diikuti dengan @leamb emosi yang
bermacam-macam dan terkadang sudah tidak dapatmeggatakan apa yang
dirasakan. Berikut perubahan emosinya :

1. Kesakitan yang tidak dapat didefinisikan. Sebualikasi bahwa kematian
sudah dekat. la takut akan apa yang terjadi, barketkkutan dan
pertanyaan yang rasanya tidak dapat diungkapkanidiada yang bisa
memberi jawaban.

2. Kesendirian. la tidak ingin sendiri, takut sendian terisolasi. la ingin
keluarga atau teman-teman berada didekatnya. lan ingang-orang
disekitarnyaa dapat merasakan ketakutannya.

3. Perasaan duka cita mulai merasuki individu, kardidak tahan
membayangkan kehilangan pekerjaan, rencana-rengankeluarga dan
teman-teman. la ingin menangis, ingin memberikasuae, ingin
menyebutkan atau mengatakan sesuatu kepada oramg-gang dicintai,
akan tetapi waktunya terasa sangat sedikit, sghingerilaku yang
muncul, ia tidak melakukan apapun kecuali meratap mienangis tanpa
mengatakan sepatah katapun.

4. Kehilanganbody, individu mulai merasakan bahwa psikologisnyaiseip
dari badannya. la mulai merasakan sebagian daanbgd tidak dapat
difungsikan meskipun ia berupaya memfungsikan danyatukan dengan

dirinya.
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5. Kehilanganself control Individu mulai tidak mampu menyadari akan apa
yang terjadi pada dirinya baik terkait dengbody atau fisiologisnya
maupun dengan jiwanya atau psikologinya.

6. Sakit dan menderita, sebagian besar orang yangraeirmengalami fase
sakit dan menderita yang tidak terkontrol dan tidééetahui. Rasa sakit
dan menderita ini biasanya bercampur dengan hukurasa bersalah dan
rasa penyesalan.

7. Kehilangan identitas, individu mulai tidak bisa rgadakan kontak
dengan orang-orang disekitarnya, keluarga, temaastieatau siapapun
yang hadir didekatnya.

c. Terminal Phase

Tahapan terakhir dari proses kematian yaitu indiviepas dari orang-
orang dan lingkungannya, ia menarik diri berharamdapatkan perubahan yang
lebih baik dan bisa menyadari, mengakui bahwa laaramng mereka inginkan
tidak dapat terjadi. Fase ini adalah fase dimamivitm menerima kenyataan
bahwa mereka sudah dekat dengan kematian, sebosdsgying trajectoryatau

waktu menuju kematian telah tiba.

3. Aspek-Aspek Kecemasan Menghadapi Kematian
Lonetto dan dan Templer (dalam Schare dan Will&l)}9nemandang
kecemasan menghadapi kematian sebagai sebuah femg@eg kompleks yang

mempunyai empat aspek, yaitu :



32

a. Perhatian terhadap perubahan fisik.

Kondisi fisik yang menurun akan menyebabkan lansierasa tidak dapat

melakukan banyak hal yang dulu dapat dilakukankaenlisi fisik pada masa tua
sangat rentan terhadap penyakit-penyakit yang dapagjganggu kesehatan.

b. Kesadaran akan masa lampau

Lansia akan cenderung mengingat masa lampau dadai [p@&natap masa depan.
Masa lampau adalah masa dimana usia lanjut dagakuaken banyak hal yang

membanggakan. Bagi lansia masa depan adalah kematia

c. Perhatian terhadap sakit dan stress yang men¥ertatian

Perasaan cemas akan datangnya kematian akan mieakabapara lansia

cenderung lebih memperhatikan frekuensi sakitnghingga akan menimbulkan
stress baru yang semakin memperbesar perasaan legisias

d. Perhatian terhadap intelektual dan reaksi emosadtal kematian

Lansia cenderung lebih memiliki pengalaman tentkeguatian dikarenakan

banyak teman dan kerabat yang sudah meninggal ,dsengga lansia akan

lebih peka terhadap hal-hal yang berhubungan dekgaratian, dimana lansia

akan lebih merespon hal tersebut secara emosional.

4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kecemasan MenghadapKematian
Santrock (2005:266) mengatakan bahwa faktor yangnpeagaruhi
seberapa baik seseorang mengatasi perasaan atahameniahwa mereka akan
menghadapi kematian adalah tingkat perkembangag wamiliki, dukungan
sosial, filosofi atau kepercayaan religious, jepesnyakit yang diderita dan

kemampuan mengatasi masalahnya. Kemampuan mengstaalah merupakan
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salah satu indikator seseorang yang memiliki kexsad spiritual, selain itu

kepercayaan religious menurut Khavari adalah sakh alat ukur yang dapat

mengukur tingkat kecerdasan spiritual seseorang.

Menurut Zohar dan Marshall (2005:260) ketakutamat@matian timbul
karena tidak adanya perpesktif, ketidak mampuarecsasg menempatkan
kematian kedalam suatu kerangka makna dan nilg hdmh luas, selain itu gagal
dalam memahami dan menghargai kehidupan. Sedangkamirut Komarudin
Hidayat (2006:118) kematian sangat menakutkan elil@tan manusia terlalu
memanjakan dirinya dengan kenikmatan dunia, sehirkggika memasuki hari
tua berarti sama saja memasuki fase penyesalamgieda kematian adalah
puncak kekalahan dan penderitaan. Selain itu Kaatlaan apa yang akan terjadi
setelah mati juga membuat manusia takut mengh&dapatian.

Adapun faktor lain penyebab manusia takut dan nmaaskan kematian
menurut Asaduddin (Aminin, 2008) yaitu :

1. Fakta bahwa mati itu berada diluar kendali dan &ekannya, bahkan
kematian itu sebuah keharusan yang sanggup menddte mengontrol
manusia sepenuhnya.

2. Manusia takut dan mencemaskan kematiannya buka@am&dakta kematian
itu sendiri, tetapi karena ketakutan dan kecemagan segala sesuatu yang
akan ditinggalkannya.

3. Manusia cemas karena merasa belum berhasil mekantaggala hal atau

proyek yang ingin dikerjakannya.
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4. Takut dan cemas karena ketidaktahuan akan prosestike seperti apa yang
akan dilaluinya.
Pendapat lain mengatakan kecemasan terhadap kembi#gsanya
disebabkan oleh sugesti tentang kematian yang dikptgrus menurus ataupun

oleh sebuah pengalaman buruk yang sangat ekstmggf&yni, 2009).

C. Pengaruh Kecerdasan Spiritual Terhadap Kecemasan Mwghadapi
Kematian

Aspek yang paling bodoh secara spiritual dari kelpadn modern adalah
ketidakmampuan manusia berurusan dengan kemagam& masa anak, remaja
dan pada sedikit masa dewasa ini, rasa tertafiladap kematian lebih berkisar
pada seputar kehidupan setelah mati daripada tgphastbab-sebab yang
menjadikan sesorang mati. Sedangkan semakin laigiat sesorang biasanya
mereka menjadi semakin kurang tertarik terhadapdkelpn akhirat dan lebih
mementingkan terhadap kematian itu sendiri sertaakien dirinya (Hurlock,
1980). Namun seiring dengan perubahan zaman, gfahdang lansia berubah,
lansia sering merasa takut terhadap kematian kdtetidakpastian bagaimana
kehidupan setelah mati, penyebab kematian dan ragai kematiannya tersebut
terjadi.

Para dokter yang peka, seperti Michael Kearney tt&andia, telah
membuktikan bahwa sebagian besar kesakitan figik yarasakan pada waktu
sekarat sebenarnya berasal dari ketakutan saathemdgngy suatu proses yang

tidak dipahami. Para pasien yang berhasil mengk¢agkutan tersebut akan tidak
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terlalu sakit dan dia membutuhkan jauh lebih sédkiat untuk meredakannya
(Zohar dan Marshall, 2000:260).

Ketakutan manusia akan kematian timbul karena tadinya perspektif,
ketidakmampuan menempatkan kematian di dalam skextangka yang lebih
luas. Namum ini bukan semata-mata kegagalan memdtsanatian. Ini adalah
kegagalan yang lebih mendalam lagi untuk memahaam dnenghargai
kehidupan, kegagalan yang yang lebih mendalam umietkempatkan kematian
ke dalam suatu perspektif makna dan nilai yanghléls (Zohar dan Marshall,
2000:260).

Kematian bisa jadi dinilai sebagai suatu ancamay lbasia dan secara
otomatis merespon otak dengan suatu bentuk-benttkkdtan dan berbagai
macam perasaan lainnya. Kesadaran akan kemati@nasalga cukup untuk
menjadi peringatan bagi manusia. Namun kesadaratusizatentang kematian
masih berupa ketakutan. Takut adalah rasa gelissa cemas yang muncul
sebagai reaksi kekhawatiran akan tertimpa sesuaitg ymenghancurkan,
membahayakan atau menyakitkan.

Kecemasan, sebegaimana perasaan-perasaan lain temai sebuah
mekanisme biologis, oleh karena itu dimungkinkatukrmengatasinya dengan
obat anti cemas. Selain itu latihan psikologis dpititual menjadi kunci untuk
mengatasi kecemasan dalam jangka panjang. Kecenlésarmmenjadi sumber
pokok ketidak bahagiaan. Sebagimana perasaan-paréma, kecemasan dapat

merugikan atau menguntungkan tergantung bagaimangikapinya.Orang yang
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cemas memiliki mekanisme biologis yang sama, aktapt memiliki perbedaan
pada kecakapan-kecakapan psikologis dan spiriteegka (Khavari, 2000:301).

Spiritual adalah kemampuan manusia memberikan #&dpada
kehidupannya. Kecerdasan spiritual merupakan sekorasep yang berhubungan
dengan bagaimana seseorang cerdas dalam mengeliolandndayagunakan
makna-makna, nilai-nilai dan kualitas-kualitas kietpan spiritual dalam dirinya.
Kehidupan spiritual dapat diartikan sebagai sual yang berkaitan dengan
kemampuan manusia dalam membangkitkan semangéat nnatocari pemahaman
hidup, makna hidup dan hidup bermakna. Jadi kesardapiritual yang dimiliki
seseorang dapat berfungsi untuk membantu sesearangmukan pemahaman
makna dari hidup dan mati.

Ketakutan seseorang akan sesuatu juga ditentukah idnu dan
kepercayaan-kepercayaan yang dimilikinya. Apa yamgnurutnya akan
merugikan, menghancurkan, membahayakan dan mekgakitentunya akan
membuatnya takut jika menimpanya. Sebaliknya, ygreg diketahuinya tidak
akan memberinya bahaya apa-apa, tentu tidak memjautgkut. Apalagi hal-hal
yang akan mendatangkan kebaikan, kesenangan, atafaah baginya (Suruni,
2004).

Pemahaman atas kematian yang benar akan menyadaakaisia bahwa
kehidupan didunia bagi manusia hanyalah tahapag yemus dilalui agar ia
kembali keharibaan Yang Kuasa. Dengan begitu mek@paman akan kematian
dapat mereduksi kecemasan seseorang dalam menghkadsgtian. Sepenuhnya

mengakui dan menyadari kematian dapat menguragnkasan dalam tingkatan
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tertentu. Tetapi sebaliknya jika individu menolaklaaya kematian akan

menyebabkan kecemasan bertambaha besar.

D. Kecerdasan Spiritual Dan Kecemasan Menghadapi Kematn Dalam
Perspektif Islam
1. Pemahaman Teks Quran Tentang Kecerdasan Spiritual Dan
Kecemasan Menghadapi Kematian
a. Kecerdasan Spiritual
Kecerdasan spiritual di dalam Al-Quran ditunjukarengan
penjelasan mengenai bagaimana manusia mampu meméddara ibadah
pada setiap perilaku dan kegiatannya melalui lamdggagkah dan
pemikiran yang bersifat fitrah, menuju manusia geaya dan memiliki
pola pemikiran tauhid serta berprinsip karena Alldfhanusia yang
memiliki spiritual yang baik akan memiliki hubunggang kuat dengan
Allah, dan akan berdampak pula pada kepandaiadadean berinteraksi
dengan manusia, karena dibantu oleh Allah yaiturhanhusia dijadikan

cenderung kepada-Nya (Tasmara, 2001).

Allah berfirman dalam Al-Quran :

2wy v*‘”“ oA b3l
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“Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuaebahagian
mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagiamgylain. mereka
menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah darigymunkar,
mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka paala Allah dan
Rasul-Nya. mereka itu akan diberi rahmat oleh All&esungguhnya
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksah@At-taubah:71).

Ayat diatas menunjukan juga bahwa insan yang mierkiicerdasan
spiritual akan selalu termotivasi untuk menegakhidei-nilai moral yang
baik sesuai dengan keyakinan agamanya dan akanauhengegala
kemungkaran (segala kegiatan yang bersifat negatig merugikan diri
sendiri dan oranglain) dan sifat yang merusak kapeebribadiannya

sebagai manusia yang beragama.

Allah berfirman dalam Al-Quran :

A i 2l U Tyaiiad 22 4T W5 1,06 201 3
TR ,s/ 5L e A
D) Tosde s 58 eyl 1452 N5 52

“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhamikialah

Allah" Kemudian mereka meneguhkan pendirian merkleka malaikat
akan turun kepada mereka dengan mengatakan: "Jdalgddamu takut
dan janganlah merasa sedih; dan gembirakanlah needdngan jannah
yang Telah dijanjikan Allah kepadam(Fushilat ayat 71).

Ayat diatas menunjukan bahwa kondisi spiritual eemgg
berpengaruh terhadap kemudahan dalam menjalanidlggdm. Jika
spiritualnya baik, maka ia menjadi orang yang cerdaam kehidupan,
karena orang yang menyadarkan prinsipnya hanyadkepdah semata

tidak akan ragu-ragu terhadap apa yang telah diyala berdasarkan

ketentuan llahiah.
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Allah berfirman dalam Al-Quran :

SRty D A T PR S NP ST 7
QJQBM)L@S)QJCBT”@L@JW}LA)%WB

s g

Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) dstkan dan
ketagwaannya, (8) sesungguhnya beruntunglah oraamg ymensucikan
jiwa itu, (9) dan sesungguhnya merugilah orang yarengotorinya.” (10).
(As-Syams:8-10).

Pada ayat L@_,ﬁ_,j L;bi L@,Q_Lu menunjukkan bahwa Allah
memberi manusia jiwa, yang mana setiap jiwa martetah diberi potensi
yang mengarah pada keburukan (negatif) dan kebdjpasitif). Potensi
yang mengarah kepada kebaikan menurut Khalil Khaadalah dimensi
dari kecerdasan spiritual yang belum terasah, ylmpat membangkitkan
semangat untuk mencapai kesejahteraan yang dimgikiua orang. Oleh
karena itu semua tergantung pada manusianya sejaan apa yang
mereka pilih untuk memanfaatkan potensinya.

Pada ayat T_@,;Ju.., cJ.al 25 menuajukahwa orang yang
mengasah dan menjadikan potensi positif tersebioagse bekal untuk
senantiasa berpegang kepada prinsip yang benau yasuai hati
nuraninya, maka ia akan dapat menempatkan dirihildunp lebih positif
dengan penuh kebijaksanaan, kedamaian, dan kebahaging hakiki.

Pada ayat  1gol3.4 Ol 43 mgukan bahwa orang yang

tidak mengasah potensi positifnya dengan baik, nadda@ sulit menjalani
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kehidupan, karena mereka tidak mampu menghadapingamecahkan

masalah yang berhubungan dengan nilai, batin, dandannya.

b. Kecemasan Menghadapi Kematian
Kematian dalam Al-Quran merupakan peristitiva teupoya
hubungan antara nyawa (ruh) dengan badan sertk hddungsinya
tubuh untuk beramal. Kematian adalah perpindahaindieamia menuju
akhirat, meninggalkan makan, minum dan pakaiantaSgerpindahan
dari muka bumi menuju perut bumi dan meninggalkanial menuju
alam barzakh (Sa’'d Bin Sa'id Al Hujri. 2007:12).

Allah berfirman dalam Al-Quran :
PP, 28 2 L 2 s L2e 4l s 3 Ao L of
......... //o,\.c.,a.,a C)jéé;ﬂj;)}&l‘vxgu\.ﬁ ‘yﬁ LQ-A..J.‘

“Di mana saja kamu berada, kematian akan mendapatkamu,
kendatipun kamu di dalam benteng yang Tinggi lagkoki (Annisa’:
78).

Ayat di atas menunjukan bahwa kematian sangat nugkeak bagi
manusia, sehingga tidak jarang banyak manusia nedeyin
pembicaraan tentang hal-hal yang mengingatkan ragrakla kematian.
Sedikit sekali manusia yang menerima adanya kemd#anusia sangat
berat meninggalkan hidup ini, hal ini dapat dililteiam Firman Allah

dibawah ini :
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“Dan sungguh kamu akan mendapati mereka, manus@ paing
loba kepada kehidupan (di dunia), bahkan (lebihalddgi) dari orang-
orang musyrik. masing-masing mereka ingin agar mikhenur seribu
tahun, padahal umur panjang itu sekali-kali tidakaa menjauhkannya
daripada siksa. Allah Maha mengetahui apa yang keetesrjakan.(Al-
Bagarah:96).

Ayat di atas menunjukan bahwa manusia memiliki ¢ggian untuk
hidup kekal dan ingin mempertahankan hidupnya, ihaldisebabkan
karena umur manusia tidak sepanjang harapan darcitanya. Oleh
karena itu manusia berusaha untuk memberontak nikanbahas soal

kematian yang pasti akan tiba.

Allah berfirman dalam Al-quran ;
- } & } =4
A . 2o - P 7 w/"‘ ,/"‘../ - i/-/’

“Dan datanglah sakaratul maut dengan sebenar-berartylah yang
kamu selalu lari daripadanygQaaf:19).

so &2

Pada ayat il sSaes:b) meuakapn bahwa kehidupan
berlangsung tanpa disadari mendekatkan manusia adem@tangya
kematian. Menurut Pattison, ketika seseorang mahget bahwa

kematiannya semakin mendekat, maka fase pertantadialami adalah
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fase akut. Fase akut ini adalah fase dimana sesponangalami puncak
kecemasan terhadap kematiannya yang semakin mendeka

Pada aya u_;i, menunjukan bahwa kem&tlah benar-benar
tiba. Dalam teori Pattison fase, fase ini diselagefterminal, yaitu fase
dimana indiviu menerima kenyataan bahwa ia beradia gebuah proses
dying trajectoryatau waktu menuju kematian telah tiba.

Pada aya ; i“,, 250 éﬁ/‘; enomjukan bahwa penerimaan
manusia terhadap kenyataan adanya kematian melkgimasiampak
psikologis bagi diri mereka yaitu kecemasan damakegan yang diringi
dengan proses emosi yang lain. Proses emosi tefsishuberupa perasaan
tidak mampu, penyangkalan, marah, tawar menaaant,tmenyesal dan

sedih jika mereka dihadapkan pada kematian.

2. Inventarisasi Ayat Al-Quran Tentang Kecerdasan Spiritual dan
Kecemasan Menghadapi Kematian
Tabel 2.1.
Intervensi Ayat Tentang Kecerdasan Spiritual
No Teks Arti Makna Sumber Jumlah

° - Mensucikan| menjadikan  potensiFaathir:18, Asy 17
7

positif sebagai prinsip Syams:9, Al A’la:1, Al
hidup untuk| Jumu’ah:2, Shaad:46,
menentukan tindakan.Ali Imran:42,77, Al
Ankabut: 45, At
Taubah:103, Al
Anfaal:11, Al
Bagarah:30,129,151,1V




4,222, Al Maa'idah:41,
Al A'raaf:82

Takwa kalimat yang Al Fath:26, Al
menghimpun semugBaqarah:197, Ar
perbuatan yangRa'd:35, Maryam:85,
menjadi  kewajiban Al Bagarah:237, Al
dan meninggalkanA'raaf:26, Al

segala larangan Maa'idah:8,2, Al
'Imran:102, Al
Mujaadilah:9, Al
Lail:92, At
Taubah:108, 109, Al
Hujuraat:13

Iman sumber energi jiwgAl Hujuraat:14,11, Al

manusia yang selaluA'raaf:153, Al

memberikan An'aam:82,158, Asy

kekuatan untuk Syuura:52, Al

bergerak kearahMu'min:85, Al

perbuatan yangAhzab:22, As

positif. Sajdah:29, Ibrahim:27,
Al Anfaal:2, An

Nisaa':150,46, Ali
Imran:193,177, Al
Bagarah:108,
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Tabel 2.2
Intervensi Ayat Tentang Kecemasan Menghadapi Kemadin
No Teks Arti Makna Sumber Jumlah
1. 99};-37):1; Takut Hampir semua manus|aAl Bagarah:19,243 2
mati takut akan kematian,
kemudian muncul fase
respon yang akan dilalui
manusia ketika
menghadapi kematian
2. - y,ﬂijiw Sakaratul | Keadaan dimana manusia Qaaf:19 1
maut semakin dekat dengan
kematian, yang mana hgl
itu akan menimbulkan
dampak psikologis
3.+ . 2 .. | Melarikan | Melarikan diri adalah Al Ahzab:16, Al 2
diri  dari | salah satu manifestasi dari  Jumu'ah:8
. kematian | penolakan, ,keetakutan
]l
el dan kecemasan
menghadapi kematian
4. AP Datangnya Datangnya maut tidak Al An'aam:61, Al 2
kematian | dapat ditawar lagi dan Mu'minuun:99,
manusia sedikit demi
sedikit bisa menerima

kematian
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3. Figurisasi Kecerdasan Spiritual dan Kecemasan Mengidapi Kematian

Gambar 2.2.
Figurisasi Kecerdasan Spiritual
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Gambar 2.3.

Figurisasi Kecemasan Menghadapi Kematian
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4. Kesimpulan Konseptual Tentang Kecerdasan Spiritualdan Kecemasan
Menghadapi Kematian

Aspek-aspek kecerdasan spiritual telah banyak dibatalam Al-
Quran, misalkan saja tentang berprinsip dalam hidRrmsip adalah suatu
kesadaran fitrah yang berpegang teguh kepada panggng abadi yaitu
prinsip yang Esa. Kekautan prinsip akan menentudetiap tindakan yang

akan dilakukan dalam mencapai tujuan yang diingnj@an mana yang akan
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dipilih, apakah jalan yang benar atau jalan yarghse&Semuanya tergantung
kepada keteguhannya memegang prinsip yang telatapltannya. Seseorang
yang memlih jalan benar maka akan mudah dalam naelagi kehidupan.

Selanjutnya dalam Al-Quran juga dijelaskan tentaagnitmen,
komitmen yang dimaksud adalah ketakwaan, yaitu démseseorang sadar
diri terhadap tugas-tugas dan kewajibannya sebagaiusia hamba Allah.
Selain itu dijelaskan pula spiritualitas itu senddata lainnya dalam Al-Quran
adalah iman, yaitu energy positif yang dapat menabaanusia kearah yang
positif. Maksud dari arah yang positif adalah sagmrbuatan yang baik, baik
hubungannya dengan Allah ataupun manusia.

Kecemasan manusia terhadap kematian juga telalabaigebutkan
dalam Al-Quran, hanya saja dalam Al-Quran yanghiidean adalah respon
tindakan manusia sebagai manifestasi kecemasanntaga jika mereka
dihadapkan dengan kematian. Respon tindakan dacenk@san yang
dijelaskan adalam Al-Quran adalah lari dan sembulityalik benteng yang

tinggi jika dihadapkan dengan kematian.

E. Hipotesis
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adala
Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan anka@erdasan spiritual terhadap
kecemasan menghadapi kematian
Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan antara kisan spiritual terhadap

kecemasan menghadapi kematian
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METEDOLOGI PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian ktedrfti dengan
rancangan penelitian deskriptif dan korelasionaktdde Penelitian kuantitatif
adalah penelitian yang bekerja dengan angka, yatanga berwujud bilangan
(skor atau nilai, peringkat atau frekuensi), yamgndlisis dengan menggunakan
statistik untuk mejawab pertanyaan atau hipotemmeltian yang sifatnya spesifik
dan untuk melakukan prediksi bahwa suatu variabdlentu mempengaruhi
variable yang lain (Creswell, 2002). Penelitian ikitatif secara tipikal dikaitkan
dengan proses induksi enumerative, yaitu menaskikaulan berdasar angka dan
melakukan abstraksi berdasar generalisasi.

Penelitian ini menggunakan rancangan deksriptifnktaif. Menurut
Sukmana (1999) penelitian deksriptif kuantiatif latlasuatu penelitian yang
berusaha untuk menghubungkan antara variabel-wripbnelitian. Walapun
menggunakan penelitian deksriptif, namun letak $ogada penjelasan hubungan
dari variabel-variabel penelitian. (Arikunto, 2000)

Rancangan korelasional bertujuan untuk menemukaa tathknya
hubungan dan apabila ada hubungan, berapa tingdingangan serta berarti
tidaknya hubungan tersebut (Arikunto, 2002). Tekathtistik korelasi adalah
teknik yang dipakai untuk menguraikan dan menguselverapa besar tingkat
hubungan antara variabel atau antara perangka($@ag¢gyono, 2004). Fokus dari

teknik korelasional ini lebih pada pengujian hubamantara dua variabel atau

47
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lebih variabel daripada menguji pengaruh suaturuetesi atau perlakuan.
Hubungan dua variabel dalam penelitian ini adalghra variabel x yaitu variabel

kecerdasan spiritual sedangkan variabel y adaleénkasan mnghadapi kematian.

B. Identifikasi Variabel

Variabel adalah segala sesuatu yang menunjukkaryaderiasi (bukan
hanya satu macam), baik bentuknya, kualitasnyaaing#h, warnanya dan
seabagainya. Variabel yang terdapat dalam pemeiitisadalah:
a. Variabel Bebas (X) : Kecerdasan spiritual

b. Variabel Terikat (Y) : Kecemasan menghadapi&ttamn

C. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah suatu definisi mengewmaabel yang
dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristériable tersebut yang dapat
diamati (Azwar, 2007:74). Berikut definisi operasab yang digunakan dalam
penelitian ini.
1. Kecerdasan spiritual

Kecerdasan spiritual Menurut Zohar dan MarshallO®Okecerdasan
spiritual adalah kecerdasan untuk menghadapi danecehkan persoalan makna
dan nilai yaitu kecerdasan untuk menempatkan feridean hidup dalam konteks
makna yang lebih luas dan kaya, kecerdasan untukianbahwa tindakan atau
jalan hidup orang lebih bermakna dibandingkan otaimg

Indikator dari kecerdasan spiritual itu sendiri lada memiliki
kemampuan bersikap fleksibel, tingkat kesadararm yanggi, kemampuan untuk

menghadapi dan memanfaatkan penderitaan, kemanmymtak menghadapi dan
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melampaui rasa sakit, kualitas hidup yang dillhatgh visi dan nilai-nilai,
keengganan untuk menyebabkan kerugian yang tidaku, p8erpandangan
holistik, refleksi diri, menjadi bidang mandiri.
2. Kecemasan menghadapi kematian

Kecemasan menghadapi kematian adalah kondisi, festkosi dan
psikologis yang tidak menyenangkan sedang dialdeh seseorang manakala ia
memikirkan tentang kematian serta merasakan ketakaiktan proses menjelang
kematian. Tingkat kecemasan menghadapi kematiaamdadliri seseorang
bervariasi antar budaya sesuai dengan makna dakeinidupan dan kehidupan
setelah kematian yang telah diajarkan di kebudagzasing-masing.

Indikator kecemasan dalam menghadapi kematian gueradggan teori
milik E Mansell Pattison (1977) yang menyatakanvieproses menuju kematian
atau sekarat yang di alami seseorang sacara umualuimiga tahapan yaitu

acute phas, chronic living-dying inteervaal, treahiphase.

D. Populasi Dan Sampel
1. Populasi

Populasi dalam penelitian sosial didefinisikan g@b&elompok subjek
yang hendak dikenai generalisasi hasil penelit@zwar, 2007:77). Sebagai
suatu populasi, kelompok subjek ini harus memimiiki-ciri atau karakteristik
bersama yang membedakannya dari kelompok subjek @Gri yang dimaksud
tidak terbatas hanya sebagai ciri lokasi akan tetapat terdiri dari karakteristik-

karakteristik individu.
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Berdasarkan uraian tersebut maka populasi padditmemeni ditetapkan
suatu kriteria dan karakteristik tertentu yang aesienganmaksud dan tujuan
penelitian. Adapun penentuan dan karakteristik daspulasi yangdimaksud
didasarkan pada penjelasan menurut beberapa dhwabenasa lansia dimulai
pada saat selang berusia 60 tahun (Santrock, ZE)2:Populasi penelitian
adalah keseluruhan lansia yang berdomisili di UP8layanan Sosial Lanjut Usia

Pasuruan yaitu sebanyak 104 lansia.

Tabel 3.1.
Jumlah Populasi Berdasarkan Wisma

Wisma L;%tgla
Teratai 8
Kenongo 7
Cendana 9
Mawar 10
Melati 6
Dahlia 7
Seruni 8
Kemuning 10
Anggrek 10
Cempaka 17
Flamboyan 12
Jumlah 104
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2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang dikemagsung suatu
penelitian (Arikunto, 2000), agar sampel benar-b@emerepresentasikan populasi,
maka harus menggunakan teknik pengambilan samgelsaimpling yang benar.
Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin slgnsemua yang ada pada
populasi, (misalnya karena keterbatasan dana,dedag waktu) maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasiAipa yang dipelajari dari sampel
itu, kesimpulannya akan diberlakukan untuk poputasiSelanjutnya Arikunto juga
menyatakan: “Apabila subyeknya kurang dari 100,mthh semua sekaligus
sehingga penelitiannya penelitian populasi. Jikenlgin subyek besar maka
diambil 10-15%, atau 20-25% atau lebih”.

Berdasarkan pertimbangan teori Arikunto diatas, twatenaga, biaya,
serta hasil pengumpulan data yang telah memenumatsyuntuk dijadikan
responden, maka peneliti hanya mengambil sampelngak 29% dari jumlah
populasinya yaitu 104 lansia. Jumlah 29% dari Hisih yang tinggal di UPT.
Pelayanan Sosial Lanjut Usia Pasuruan adalah sekaB® lansia dengan
statusnya yang belum atau sudah ditinggalkan oésamman, berjenis kelamin
laki-laki dan perempuan, dan masih mampu melakukamunikasi verbal
mauapun visual dengan baik.

Berikut tebel distribusi responden yang diperolai &PT. Pelayanan

Sosial Lanjut Usia Pasuruan berdasarkan usia lansia



52

Tabel 3.2
Komposisi Usia Responden
Banyaknya Responden
Usia Total Prosentase (%)
Pria Wanita
81-90 Tahun 6 2 8 26,67 %
71-80 Tahun 7 6 13 43,33 %
< 70 Tahun 4 5 9 30%
Total 17 13 30 100 %

Pada tabel diatas menunjukan bahwa responden wangid 81-90 tahun
sebanyak 8 responden (26,67%), berusia 71-80 thBuasponden (43,33%) dan
yang berusia kurang dari 70 tahun 9 responden (30%)

Berikut tabel distribusi responden yang diperoleii dWPT. Pelayanan

Sosial Lanjut Usia Pasuruan berdasarkan agamadrangt.

Tabel 3.3
Komposisi Agama Responden
Banyaknya Responden
Agama Total Prosentase (%)
Pria Wanita
Katolik 10 13 23 76,67 %
Islam 3 4 7 23,33 %
Total 17 13 30 100 %

Pada tabel diatas menunjukan bahwa responden lyaragama islam
sebanyak 23 responden (23,33%), sedangkan yangdoesakatolik sebanyak 7

responden (76,67%).
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Berikut tabel distribusi responden yang diperoleii dWPT. Pelayanan

Sosial Lanjut Usia Pasuruan berdasarkan lamanggdin

Tabel 3.4
Komposisi Lamanya Tinggal Responden di UPT. Pelayam Sosial Lanjut
Usia Pasuruan

L?iwgggla Ban-yaknya Respor.lden Total Prosentase (%)
Pria Wanita
6-10 Tahun 3 4 7 23,33 %
2-5 Tahun 13 4 17 56,67 %
+1 Tahun 1 5 6 20%
Total 17 13 30 100 %

Pada tabel diatas menunjukan bahwa responden yadgh tinggal
selama 6 sampai 10 tahun di UPT. Pelayanan Sosigjul Usia Pasuruan
sebanyak 7 responden (23,33%), selama 2 sapaub t@banyak 17 responden
(56,67%) dan selama kurang lebih 1 tahun sebanyaeggbnden (20%).

3. Teknik sampling

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalamli@neini adalah
purposive samplingsampel bertujuan). Sampel bertujuan dilakukargdercara
mengambil subjek bukan didasarkan atas strata,orandtau daerah tetapi
didasarkan atas tujuan tertentu (Arikunto, 2000y1Z&knik ini dilakukan karena
adanya beberapa pertimbangan, yakni alasan kedsdvatvaktu, tenaga, dana dan
dapat ditentukan sendiri siapa atau sampling maray yakan ditarik sebagai

sampel. Sebab telah diketahui sebelumnya sampeg) gambil memiliki ciri,
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karakteristik tertentu yang dapat menjawab permaasal berdasarkan tujuan
dalam penelitian.

Sementara ciri sampel yang diambil yaitu lansiagylaerusia 60 tahun ke
atas, berdomisili di UPT Pelayanan Sosial LanjuaUWsasuruan, statusnya belum
atau sudah ditinggalkan oleh pasangan, berjengrkellaki-laki dan perempuan,

dan masih mampu melakukan komunikasi verbal mavmwal dengan baik.

E. Metode Pengumpulan Data
1. Metode Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan fendemamena yang
diselidiki secara sistematik dengan tujuan untukdapat data tentang fenomena
tersebut sehingga diperoleh pemahaman atau selada@airechecking atau
pembuktian terhadap informasi atau keterangan ya@ipgroleh sebelumnya.
Peneliti menggunakan observasi ini untuk mengetkbndisi lansia yang sesuai
dengan ketentuan-ketentuan responden penelitiang, iyantinya akan digunakan
utnuk menuntukan subjek yang akan diteliti.

Jenis observasi yang digunakan adalah observasruieur. Observasi
terstruktur adalah observasi yang memiliki pedons@iservasi atau kategori-
kategori yang sudah ditentukan terlebih dhulu. Sgklan bentuk observasi
adalah menggunakan bentuk observasi checklist.Kisieini dimaksudkan untuk
mensistematikan catatan observasi. Alat checkimst Iebih dapat dijamin
penyelidik mencatat tiap-tiap kejadian yang telatetdpkan hendak diselidiki.

Data yang ingin diperoleh dari observasi ini adalah
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a. Bagaimana tingkat kecemasan menghadapi kematiaa [etsia yang
memiliki kecerdasan spiritual.

b. Pengaruhnya kecerdasan spiritual terhadap kecemasaghadapi kematian
pada lansia.

Alasan peneliti menggunakan metode observasi irlahd pertama
metode ini sebagai keperluan asessmen awal panelkedua memungkinkan
mengukur banyak perilaku responden yang tidak dagiatkkur dengan
menggunakan alat ukur psikologis yang lain, ketiggtode observasi ini sebagai

metode pelengkap dari metode pengumpulan dataytanta yaitu metode skala.

2. Metode Interview

Wawancara adalah metode yang mendasarkan diri &dppdran verbal
(verbal repoty dimana terdapat hubungan langsung anatara siigiengan
subyek yang diselidiki. Jadi dalam metode ini affeé to face relatichantara
penyelidik dan yang diselidiki. Wawancara adalatu ggercakapan tatapmuka,
dengan tujuan memperoleh informasi faktual, untuknaksir atau menilai
kepribadian seseorang, atau dipakai untuk maksududa bimbingan atau
terapeutis (Chaplin, 2006:258).

Jenis wawancara yang digunakan dalam metode inaladeawancara
terstruktur. Wawancara terstruktur adalah wawandareana hal-hal yang akan
dibicarakan telah ditentukan lebihdahulu atau dengeenggunakan pedoman
wawancaraifiterview guidg Peneliti merencanakan dengan teliti terlebihudlah
variabel-variabel yang akan diselidiki dan merunaumskya di dalam daftar

pertanyaan. Metode wawancara ini digunakan dalamukdanya jawab dengan
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responden yang terkait yaitu lansia dan pihak l@ng bersangkutan sebagai
pelengkap data. Alasan peneliti menggunakan met@ieancara adalah sebagai
pelengkap apabila data dari metode lain tidak ddipatroleh.
3. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan pengumpulan data denga
menggunakan dokumen yang ada. Dengan metode iat dggeroleh arsip-arsip
yang berhubungan dengan penelitian. DokumentasuraeiBuharsini Arikunto
adalah “barang-barang tertulis” . metode dokumemaslapat diartikan sebagai
metode yang digunakan untuk mencari data mengediah atau variable yang
berupa catatan harian trasnkip, buku-buku, majaladtulen rapat, prestasi,
agenda dan sebagainya (2000:236).

Penggunaan metode dokumentasi ini berfungsi sebagsode
pelengkap yaitu untuk melengkapi data yang beluperdieh melalui metode
skala sebagai metode utama penelitian sepertildatanya tinggal dan agama

yang dianut.

4. Metode Skala

Metode skala adalah sejumlah pertanyaan tertuhg yigunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam artiatemntpribadinya atau hal-hal
yang diketahui (Arikunto, 2000:40). Skala merupakagtode pengumpulan data
utama yang digunakan untuk mencari data utamapdnigan. Alasan digunakan
metode skala adalah :

a. Subyek adalah orang yang paling mengetahui tersmya sendiri.
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b. Apa yang dinyatakan oleh subyek tentang pernygptaeamyataan yang
diajukan adalah benar terpercaya.

c. Interpretasi subyek tentang pernyataan-pernyataag gliajukan adalah sama
dengan apa yang dimaksud oleh peneliti (Sutrisrai,H890:85).

Berikut langkah-langkah dalam pembuatan skala dgtemelitian ini
adalah :

a. Menyusun Kkisi-kisi yang berisi indikator variabehda skala kecerdasan
spiritual dan skala kecemasan menghadapi kematian.

b. Menyusun item-item instrument dengan menggunakamyptan berbentuk
terstruktur atau tertutup dengan jawaban sangajusetetuju, tidak setuju
dan sangat tidak setuju.

c. Menelaah kesesuaian pernyataan instrument yangutiswdengan kisi Kisi
instrument. Tujuannya untuk mengetahui apakah item- yang
dikembangkan sudah mewakili indikator yang di tkeéap

d. Memeriksa kembali kata-kata yang digunakan apakgatddimengerti oleh

subyek penelitian dengan mencobanya pada beberapg dan melakukan
konsultasi.

Instrument penelitian yang diguakan adalah metoKalas Likert.

Menurut Sutrisno (1990), skala Likert merupakamlsaatu alat pengukuran yang

sering digunakan untuk mengukur atribut-atributegbpenelitian yang sifatnya

kualitatif. Skala ini terdiri dari 4 butir kategodan mempunyai bobot yang

berbeda. Pilihan jawaban netral atau ragu-ragadéiéan berdasarkan alasan :

a. Memeiliki arti ganda (belum memebri jawaban atapatiquga netral).
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b. Jawaban ragu-ragu menyebabkan adangantral tendency effect
(kecenderungan menjawab yang ditengah saja).

c. Tidak tersedia jawaban di tengah secara tidak larggsubjek akan member
jawaban yang pasti kearah setuju dan tidak setuju.

Bentuk skala pada penelitian ini adalah berupa ya¢aan dengan
alteratif jawaban yang harus dipilih oleh subyekrdgpat dua pernyataan dalam
skala diatas yaitu penyatatavourabledanunfavourable Pernyataafavourable
yaitu pernyataan yang berisi tentang hal-hal yaogjtih atau mendukung obyek
sikap yang akan diungkap. Sebaliknya pernyatadavourableadalah pernyataan
yang berisi hal-hal negatif mengenai obyek apa yaendak diungkap (Azwar,
2000:107).

Pada pernyatadavourabeldiberikan nilai sebagai berikut :

Tabel 3.5
Klarifikasi Keterangan Skor
SS Sangat Setuju 4
S Setuju 3
TS Tidak Setuju 2
STS Sangat Tidak Setuju 1

Pada pernyataamfavourabeliberikan nilai sebagai berikut :

Tabel 3.6
Klarifikasi Keterangan Skor
STS Sangat Tidak Setuju 4
TS Tidak Setuju 3
S Setuju 2
SS Sangat Setuju 1
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Metode skala ini dimaksudkan untuk memperoleh tateang pengaruh
kecerdasan spiritual terhadap kecemasna menghadapnatian, yang
menggunakan distribusi respon sebagai dasar peremtlai skalanya. Dalam
penelitian ini pengumpulan data dilakukan denganggenkan dua skala yaitu,
skala pertama adalah skala kematangan spiritualsdlala kedua adalah skala

kecemasan menghadapi kematian.

a. Skala Kecerdasan Spiritual

Skala kecerdasan spiritual merupakan instrumentgyem untuk
menentukan seberapa besar kecerdasan spiritualdyamicki oleh subyek, baik
dalam segi kuantitas maupun kualitas. Kecerdasaiusp diukur berdasarkan
jumlah skor yang yang diperoleh subyek atas resfmg diberikan terhadap
pernyataan-pernyataan dalam angket kecerdasatuapirSemakin tinggi jumlah
skor yang diperoleh subyek menunjukan bahwa subgekniliki kecerdasan
spiritual yang matang.

Skala kecerdasan spiritual disusun berdasarkadikaitor yang di ambil

dari teori Zohar dan Marshall (2000) seperti yangbarkan dalam tabel berikut

ini:
Tabel 3.7
Kisi-Kisi Kecerdasan Spiritual
Indikator
No | Kecerdasan Deskriptor F U Jumiah
Spiritual
1 | Kemampuan | Mampu menyesuaikan diri  1,2,3 12,13,14

bersikap secara spontan dan aktif untuk




fleksibel

mencapai hasil yang baik.

Tingkat Usaha untuk mengetahui batas8,9,10,11 4,5,6,7
kesadaran wilayah yang nyaman untyk
yang tinggi dirinya sendiri dan banyak tahu
tentang dirinya
Kemampuan | Mampu menanggapi  dan 15,16,17 26,27,28
untuk menentukan sikap ketika situasi
menghadapi | yang menyakitkan atau tidak
dan menyenangkan datang.
memanfaatkan
penderitaan
Kemampuan | Mampu menghadapl, 22,23,24,25| 18,19,20,2
untuk memanfaatkan dan melampaui
menghadapi | kesengsaraan serta
dan memandangnya sebagai suatu
melampaui visi dan mencari makna
rasa sakit dibaliknya.
Kualitas hidup Memiliki pemahaman tentang 29,30,31 37,38,39
yang dillhami| tujuan hidupnya
oleh visi dan
nilai-nilai
Keengganan | Orang yang kecerdasan 35,36 33,34
untuk spiritualnya tinggi akan
menyebabkan | mengetahui bahwa ketika dja
kerugian yang merugikan  oranglain, dig
tidak perlu merugikan dirinya sendiri.
Berpandangarn Kecenderungan untuk melihat 32,49 40,50
holistic keterkaitan antara berbagai hal
seperti melihat diri sendiri dan
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oranglain saling terkait

Refleksi diri Kecenderungan untuk mencari 41,42 47,48 4
jawaban-jawaban yang
mendasar
Menjadi Mampu berdiri menantang 45,46 43,44 4
bidang orang banyak, berpegang teguh
mandiri pada pendapat yang tidak
popular jika itu benar-benar
diyakininya.
Jumlah 25 25 50

b. Skala Kecemasan Menghadapi Kematian

Skala kecemasan menghadapi kematian merupakaanvesit pengukur
untuk menentukan seberapa besar kecemasan mengkewigian yang dialami
oleh subyek, baik dalam segi kuantitas maupun tasalKkecemasan menghadapi
kematian diukur berdasarkan jumlah skor yang ydipgroleh subyek atas respon
yang diberikan
menghadapi.
bahwa subyek sangat mengalami kecemasan mengtxaaagiian

Skala kecemasan menghadapi kematian di peroleradangnggunakan

Angket kedua disusun berdasarkan 3 indikator yaaglil dari teori E Mansell

seperti yang dijabarkan dalam table berikut ini:

terhadap pernyataan-pernyataan daki@mla kecemasan

Semakin tinggi jumlah skor yang dileérasubyek menunjukan




Tabel 3.8

Kisi-Kisi Kecemasan Menghadapi Kematian
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Fase
Menghadapi Deskriptor F U Jumlah
No | Kematian
1 | Acute Phase 1. Marah 1,2 7,8 4
2. Penolakan 5,6 3,4 4
3. Takut 9,10,11 16,17 5
4. Perasaan Tidak Mampu 14,15 12,13 4
5. Menyesal 18,19 22 3
6. Sedih 23,24 31,32 4
7. Tawar menawar 21,56 20,55 4
AR SR T
inteervaal
2. Kesendirian 30,33 27,38 4
3. Duka Cita 36,37 34,35 4
4. Kehilangan Body 39 45 2
5. Kehilangan Self Control 40 46 2
6. Sakit dan Menderita 43,44 41,42 4
7. Kehilangan Identitas 47,48 51,52 4
e e Y aws0 | sasa |4
Jumlah 29 27 56
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F. Validitas Dan Reliabilitas
1. Validitas

Validitas berasal dari katealidity yang mempunyai arti sejauh mana
ketetapan dan kecermatan suatu alat ukur dalamkuakala fungsi ukurannya.
Suatu instrument pengukur dapat dikatakan mempuwngkditas yang tinggi
apabila alat tersebut menjalankan fungsi ukurnya anhemberikan hasil ukur
yang sesuai dengan maksud dilakukannya pengukersebut (Azwar, 2008:5).

Uji validitas dalam peneletian ini menggunakan kasigoroduct moment

dari person, berikut rumusnya:

XY -(Ex)>Y)/n
Jx2-(Tx P> yz-(y ) in)

Mxy =

I'xy = Korelasiproduct momenantara skor item dengan skor total
X = angka pada variable kecerdasan spiritual

Y = angka pada variable kecemasan menghadapi ieemat

N = banyaknya subyek

Apabila hasil korelasi aitem dengan total aitemu staktor di dapat
probabilitas (p) < 0,05, maka dikatakan sinifikamn dutir-butir tersebut dianggap
sahih atau valid untuk taraf signifikan sebesar Sébaliknya, jika didapat
probabilitas sebesar > 0,05, maka disebut tidaKgign dan butir-butir dalam
skala tersebut dinyatakan tidak sahih atau tiddk.va

Perhitungan validitas alat ukur dalam penelitian ditakukan dengan
menggunakan bantuan komputer seri program SFES&igtical Product and

Service Solution16.0for Windows
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2. Reliabilitas

Reliabiltas merupakan penerjemahan dari kata yagpunyai asal kata
rely dan ability yang mana arti reliabiltas adalah sejauh manal Isgtu
pengukuran dapat dipercaya (Azwar, 2008:4). Rdiiabi adalah istilah yang
dipakai untuk menunjukkan sejauh mana suatu hasigykuran relative
konsisten apabila pengukuran diulangi dua kali d&hih. Pengukuran yang
memiliki reliabilitas tinggi adalah pengukuran yangampu memberikan hasil
ukur yang terpercaya (Azwar, 2008:176) hasil ukapat dipercaya bila dalam
beberapa kali pengukuran terhadap subyek yang ghpeoleh hasil yang
relative sama.

Pencarian reliabilitas dalam penelitian ini dibadangan program SPSS
16.00 for window menggunakan rumualpha Penggunaan rumualpha ini
didasarkan pada pertimbangan bahwa ruatpla ini diguanakan untuk mencari
reliabilitas instrument yang skornya bukan 1 dan rljsalnya angket

(Arikunto,2000 ). Adapun rumusnya sebagi berikut :

“= [kaJ 1- Zs;jzzl

a = koefisien realiabilitas alpha
k = banyaknya belahan

Ysj2 = Varian skor bilangan

sx2 = Varian skor total

Reliabilitas dinyatakan oleh koefisien reliabilitggng angkanya berada

dalam rentang dari 0 sampai dengan 1,00. Semakggitkoefisien reliabilitas
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mendekati 1,00 berarti semakin tinggi reliabilitéebaliknya koefisien yang
semakin rendah mendekati angka 0 berarti semakidakeya reliabilitas.

(Azwar, 2007;83).

G. Teknik Analisis Data
1. Penentuan norma
Penentuan norma adalah pengkategorisasian tiapabehri dan

dimasukkan ke dalam kategori yang tersedia. Dilaknlya penggolangan
berdasarkan norma adalah untuk mengetahui tingkaerllasan spiritual dan
tingkat kecemasan menghadapi kematian pada landi#?®d. Pelayanan Sosial
Lanjut Usia Pasuruan. Pengkategorian ini menggunakar hipotetik dengan
rumus sebagai berikut :

a. Menghitung mean hipotetil), dengan rumus:
1 .
H= 5 (imax * imin )ZK

u = rerata hipotetik
imax = kor maksimal item
imin = skor minimal item
¥k =jumlah item

b. Menghitung deviasi standart hipoteti§,([dengan rumus:

1
0= E (Xmax - Xmin )

o = deviasi standart hipotetik
Xmax = skor maksimal subyek
Xmin = skor minimal subyek
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Prosedur selanjutnya adalah pengkategorisasian vepabel dan
dimasukkan ke dalam kategori yang tersedia yaiggii sedang dan rendah.
Tinggi : Mean + 1 SIX X
Sedang : Mean - 1 SPX <Mean + 1 SD

Rendah : XX Mean —1 SD

Berdasarkan hasil penggolongan norma, maka akaatedi@rikan skor
standar untuk diprosentasikan berdasarkan banyasarygel penelitian, berikut

rumus dari analisa prosentse :
F
P = N X 100%

Keterangan:

P = prosentase
F = Frekuensi
N = Jumlah Subjek

2. Analisa data

Sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu untuk imemkan gambaran
bentuk pengaruh dari variabel X (kecerdasan spijitterhadap variabel Y
(kecemasan menghadapi kemtian) dan sebagai parapaediktif) ada tidaknya
pengaruh antara variabel X terhadap Y, maka keduhalisa data yang digunakan
analisis regresi linear sederhana.

Analisi resgresi linier sederhana ini didasarkandgpahubungan
fungsional ataupun kausal variable independent aersgitu variable dependent
(Sugiono, 2003:327). Adapun rumus persamaan régresi linier sederhana

adalah sebagai berikut:
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Rumus:
Y =a+ bX

Keterangan:

Y = nilai dari variabel terikatdgependent
X = nilai dari variabel bebag@dependent
a = nilai konstanta

b = koefisien regresi

Untuk menghitung signifikan persamaan regresi ddalkdengan
menggunakan uji F. Uji F digunakan untuk mengujiatzel-variabel bebas secara
bersama-sama terhadap variabel terikat guna untakgetahui apakah ada
pengaruh yang signifikan dari variable X terhadapiable Y. Pengujian ini
dilakukan dengan membandingkan nilai F hitung dengdai F tabel atau
perbandingan nilai sig F. Kriteria yang digunakaaach uji linearitas regresi
adalah sebagai berikut :

- F hitung < F table dengan taraf signifikan 5% (),0%aka Ho diterima
- F hitung > F table dengan taraf signifikan 5% (),@%aka Ha diterima
Sedangkan untuk mencari F hitung adalah dengan goneagan

rumus sebagai berikut :

F = Raeg)
(reg) RK (res)

Keterangan:
Frg = harga F garis regresi
Rkreg = rerata kuadrat garis regresi
Rkres = rerata kuadrat residu
Untuk melakukan beberapa perhitungan dengan ruomass di atas,

peneliti menggunakan bantuan komputer program B3Bor Windows



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat

Unit Pelaksanaan Teknis (UPT) Pelayanan SosigjutLdssia Pasuruan
adalah salah satu Unit Pelaksanaan Teknis Dinaal$wspinsi Jawa Timur yang
melaksanakan tugas pelayanan, dan bimibingan dosgallanjut usia terlantar,
berdasarkan pada Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomid9 tahun 2008
tentang organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksaiaknis Dinas Sosial Provinsi
Jawa Timur. UPT Pelayanan Sosial Lanjut Usia Pasunai didirikan pada
tanggal 1 Oktober 1979 dengan nama Sasana TresrdhdSTW) “Sejahtera”
Pandaan yang pada awalnya melayani 30 orang.

Pada tanggal 17 Mei 1982 diresmikan pemakainngh Menteri Sosial
Bapak Saparjo dengan dasar KEP.MENSOS RI NO.32/HBR/V1/82 dibawah
pengendalian Kanwil Depos Propinsi Jawa Timur deriggpasitas tamping 110
orang dan menempati areal seluas 16.454 m2. Pdum th994 mengalami
pembekuan penamaan UPT Pusat/Panti/Sasana diliggkubepartemen Sosial
dengan SK. Mensos RI NO.14/HUK/1994 dengan namai FRosial Tresna
Werdha “Sejahtera” Pandaan.

Terjadi perubahan dalam rangka perkembangan wakian
perkembangan kebutuhan akan layanan lanjut usialm&K. Mensos Rl NO.
8/HUK.1998 ditetapkan menjadi Panti PercontohangKam Propinsi dengan

kapasitas 110 orang. Pada tahun 1998 ketika Depant&osial RI dihapus, panti

68
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ini sempat di kelola melalui Badan Kesejahteraasidgdd\asional Pusat. Pada
tahun 2000 pada saat pelaksanaan otonomi daerahlaflitkan maka semua
perangkat pusat termasuk asset-asetnya diserabkarppmerintah Provinsi Jawa
Timur, melalui peraturan No. 12 Tahun 2000 tentBmgas Sosial Jawa Timur
bahwa Panti Sosial Tresna Werdha “Sejahtera” Pandaserupakan Unit

Pelaksanaan Teknis Dinas Sosial Propinsi Jawa Timur

Sejalan dengan berkembangnya jangkauan pelayaaden lpnjut usia
melalui Perda No. 14 Tahun 2002 tentang perubakes) Rerda No.12 Tahun
2000 tentang Dinas Sosial, bahwa Panti Sosial @reaferdha “Sejahtera”
Pandaan berubah nama menjadi Panti Tresna Werdg@aht&ra” Pandaan,
Bangkalan, yang jangkauan pelayanannya bertambahk umilayah Madura
dengan penambahan Unit Pelayanan Sosial LanjutdU8iangkalan.

Berdasarkan pada Peraturan Gubernur No. 119 t&@@8 entang
Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksanaan TekmsdDSosial Propinsi Jawa
Timur, Panti Sosial Tresna Werdha Pandaan, Bangkagaubah menjadi Unit
Pelaksanaan Teknis Pelayanan Sosial Lanjut Usiaurias dan Kab/kota
sekitarnya ditambah pelayanan sosial lanjut usiaadiongan dengan jangkauan

pelayanan wilayah Kabupaten Lamongan dan Kabupatidatarnya.

2. Visi, Misi Dan Tujuan
a. Visi
Terwujudnya peningkatan taraf kesejahteraan sbsigi lanju usia

yang bertaqgwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
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Misi

1.

Menciptakan tugas pelayanan dan rehabilitasi lzagut usia dalam upaya
memnuhi kebutuhan rohani, jasmani dan social sghingpat menikmati

hari tua yang diliputi kebahagiaan dan ketentratahin batin.

. Mengomentari sumber potensi bagi lanjut usia pa&nsehingga dapat

mandiri dan dapat menjalankan fungsi social sewaiar.

3. Peningkatan peran serta masyarakat dalam penang@amant usia
terlantar.

Tujuan

1. Terpenuhinya kebutuhan rohani meliputi ibadah dedeagan agama

masing-masing, kebutuhan kasih sayang, peninglsstayxangat hidup dan

rasa percaya diri.

. Terpenuhnya kebutuhan jasmani meliputi kebutuhdtoksecara layak

(sandang, pangan dan papan), pemeliharaan kesehaéamenuhan

kebutuhan rekreatif untuk mengisi waktu luang.

. Terpenuhinya kebutuhan sosial, terutama bimbingarakantar penghuni

panti, Pembina dengan masyarakat.

Tugas Dan Fingsi Pokok

UPT Pelayanan Sosial Lanjut Usia mempunyai tugdaksanakan

sebagian tugas Dinas dalam pelayanan sosial largiat terlantar, untuk

melaksanakan tugas UPT mempunyai fungsi, yaitugseleerikut :
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. Pelaksasanaan program kerja UPT

. Pembinaan dan pengendalian pengelolaan ketatamsaieagyelenggraan
kegiatan pelayanan sosial bimbingan dan pembirzaguat|
Penyelenggaraan praktek pekerjaan sosial dalamirgau social lanjut
usia

. Pemberian bimbingan umum kepada klien di lingkungait

. Penyelenggaraan kerjasama dengan instansi ataad@ndin perorangan
dalam rangka pengembangan program UPT

Pengembangan metodologi pelayanan kesejahteraaral sdalam
pelayanan sosial lanjut usia

. Penyelenggaraan penyebarluasan informasi tentandayapan
kesejahteraan sosial

. Penyelenggaraan konsultasi bagi keluarga atau mak®ta yang
menyelenggarakan usaha kesejahteraan sosial

Melaksanakan tugas-tugas ketatausahaan

Pelaksanaan pelayanan masyarakat

Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan odgfala dinas
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4. Denah Lokasi

Gambar 4.1.
Denah Lokasi UPT. Pelayanan Sosial Lanjut Usia

Keterangan :

1. . = Wisma 8. D = Kolam lkan
2. E = Kantor 9. @ = Dapur Umum

3.(_) =Taman 10§ = Post Satpam

4. E = Gedung Pertemuan 10 = Taman Makam
5. E = Poliklinik 12. guy =ladang

6. @ = Mushalla 13. 1 =Kandang
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B. Hasil Penelitian
1. Uji Validitas
Analisa aitem untuk mengetahui indeks daya beddaskdigunakar

teknik product momel dari Karl Person yaitu dengan menggunkan rumusgse

berikut:

_— XY - (x> v)in

T X - x Py -y Finl

Keterangan:
Txy = Koefisien korela:
N = Jumlah Respo
X = Variabel yang pertan
Y = Variabel yang kedt

YX  =Jumlah skor aite
Y  =Jumlah skor tote
XY = Jumlah skor skala aitem dengan skor

Perhitungan indeks daya beda aitem dengan menggurraknus diata
dilakukan dengan menggunkan bantuan program kompBRSS 16.0for
windows Korelasi aitem terkoreksi untuk mas-masing aitem ditunjukkan ole
kolom Corrected Iter-Total Correlation Dalam studi tentang pengukuran,
disebut dengan daya beda yaitu kemampuan aitenmdalembedakan ora-
orang dengan skor tinggi dan rendah. Mengenai hatagrimaan harga da
beda aitem, para ahli pengukuran ber-beda dalam memberikan batas
Namun demikian, acuan umum yang digunakan adalah kidrabilitas (p) O,

yang digunakan sebagai batasan. A-aitem yang memiliki daya beda kura
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dari 0,3 maka aitem tersebut memiliki nilai renda&hingga aitem-aitem tersebut

gugur dan perlu dihilangkan untuk analisis selamyjat

a. Skala Kecerdasan Spiritual
Hasil perhitungan dari uji validitas skala kecesatasspiritual
menghasilkan 9 aitem yang gugur dari 50 aitem yaag, jadi banyaknya

butir aitem yang valid sebesar 41 aitem sebag#iuder

Tabel 4.1.
Hasil Uji Validitas Skala Kecerdasan Spiritual

Aitem diterima Aitem Gugur
F U F U

Indikator Total

Kemampuan
1,2,3 12,13,14 - - 6
bersikap fleksibel

Tingkat
kesadaran yang 10,11 4,5,6,7 8,9 - 8
tinggi

Kemampuan
untuk

menghadapi dan 15,16 26,27,28 17 6
memanfaatkan

penderitaan

Kemampuan

untuk 22,23, | 18,19,
menghadapi dan 8

melampaui rasa 24,25 20,21

sakit
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Kualitas hidup
yang dillhami - 27 38 3
oleh visi dan ’ 30,31 39

nilai-nilai

Keengganan
untuk

menyebabkan 36 33 35 34 4
kerugian yang

tidak perlu

Berpandangan
holistik

32,49 40,45 4

Refleksi diri 41,42 47.48 4

Menjadi bidang
iy 45 43,43 46 4
mandiri

Jumiah 18 23 . > 50

Peneliti membuang 9 aitem yang gugur dan memakaitéfn yang
valid dalam mengambil data penelitian. Penelitigsgm memakai aitem yang
valid tanpa mengganti aitem yang gugur, karenanagidem tersebut dirasa

sudah mewakili masing-masing indikator yang diukur.

Skala Kecemasan Menghadapi Kematian
Hasil perhitungan uji validitas skala kecemasan ghadapi
kematian menghasilkan 10 aitem yang gugur dari i8nayang ada, jadi

banyaknya butir aitem yang valid sebesar 46 aitdmagai berikut :
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Tabel 4.2.
Hasil Uji Validitas Skala Kecemasan Menghadapi Kemtan
, Aitem diterima Aitem Gugur Total
Indikator E U = U
Acute Phase 3,7,8,12,
1,2,5,6,

14,15, 19, 2132126;17 9,18,24 4,32 28

23, 21,56 e
55

29,30,33, | 26,27,35,

Chronic living- 36,39.40, | 4546.41,
dying inteervaal 28,37 25,34,38 24
43,44,47, | 42,51,52,

48 53,54
Terminal Phase 49,50 53,54 ) ) 4

Peneliti membuang 10 aitem yang gugur dan memdkaitém yang
valid dalam mengambil data penelitian. Penelitigsgm memakai yang aitem
valid tanpa mengganti aitem yang gugur, karenamnagégem tersebut dirasa

sudah mewakili masing-masing indikator yang diukur.

2. Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas suatu alat ukur yaitu denganggunakan rumus
Alpha Chornbach DigunakanAlpha Chornbachkarena skor yang didapat dari
skala psikologi berupa skala interval, bukan berugn O (Arikunto,2000:192).

Adapun rumusnya sebagai berikut:
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S [L] | _Zs?
1= lk-1 Sy 2

Keterangan:

11 = Reliabilitas instrumen

k = Banyaknya butir pertanyaan
ox: = Jumlah varian butir pertanyaan
oy? = Varians total

Peneliti menggunakan bantaun program SP&&titical Product and
Service Solution16.0 for windowsdalam menghitung reliabilitas kedua skala.
Berdasarkan perhitungan dengan bantuan SPSSdr6iindows maka dapat di

temukan nilaalphasebagai berikut:

Tabel 4.3.
Hasil Uji Reliabilitas Skala Kecerdasan Spiritual
Cronbach’s Alpha N of items Keterangan
0,940 41 Reliabel

Koefisien alpha dari skala kecerdasan spiritual sebesar 0,940, nhal
menunjukan bahwa skala kecerdasan spiritual maméiiabilitas yang tinggi.
Sedangkan untuk koefisiemlpha dari skala kecemasan menghadapi kematian

adalah sebagai berikut :

Tabel 4.4.
Hasil Uji Reliabilitas Skala Kecemasan Menghadapi l€ématian

Cronbach’s Alpha N of items Keterangan

0,947 46 Reliabel
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Koefisien alpha dari skala kecemasan menghadapi kematian sebesar

0,947, hal ini menunjukan bahwa skala kecerdasaitusph memiliki reliabilitas

yang tinggi.

C. Paparan Data

Peneliti membagi tiga kategori untuk mengetahuispntase tingkat
kecerdasan spiritual dan kecemasan menghadapi ikem&nsia di UPT
Pelayanan Sosial Lanjut Usia Pasuruan. Tiga katdgosebut adalah tinggi,
sedang dan rendah dengan memberikan skor stamdhaadép masing-masing
kategori, penentuan norma penelitian dilakukanlaetdiketahui nilai mean (M)
dan nilai standart deviasi (SD). Hasil selengkapag@a perhitungan dapat dilihat
pada uraian berikut:
a. Prosentase Tingkat Kecerdasan Spiritual

Tabel 4.5.

Mean Standart Deviasi
102,5 20,5

Diketahui nilai mean (M) sebesar 102,5 dan nilandart deviasi
(SD) 20,5, maka dapat dilakukan standarisasi skalserdasan spiritual

menjadi tiga kategori yaitu sebagi berikut :

Tabel 4.6.
Rumusan Kategori Kecerdasan Spiritual
Rumusan Kategori Skor Skala
X > (Mean + 1 SD) Tingai X>124
(Mean — 1 SD¥ X < (Mean +1SD) Sedang 8k X<123
X <(Mean -1 SD) Rendah X< 80
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Berdasarkan distribusi diatas, dapat di tentukesafmgya frekwensi
untuk masing-masing kategori berdasarkan skor gamgroleh. Untuk data

selengkapnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.7.
Hasil Prosentase Variabel Kecerdasan Spiritual Keseruhan
Kategori Frekwensi Total
Tinggi 6 20%
Sedang 23 76,67%
Rendah 1 3,33%
Jumlah 30 100%

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahvgkdinkecerdasan
spiritual pada lansia di UPT Pelayanan Sosial ltabjgia Pasuruan yang
memiliki tingkat kecerdasan spiritual yang tinggity 20% (6 responden),
tingkat yang sedang 76,67% (23 responden) dandtngdng rendah 3,33%
(1 responden).

Adapun untuk mendapat gambaran yang lebih jelaggemen hasil

di atas, dapat dilihat dalam diagram gambar berikut

Gambar 4.2.
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Tabel 4.8.
Hasil Prosentase Variabel Kecerdasan Spiritdd8erdasarkan Usia

Frekwensi Tingkat Kecerdasan Spiritual BerdasarkanUsia
81-90 Tahun 71-80 Tahun <70 Tahun Total
Tinggi | Sedang| Rendah| Tinggi Sedang Rendah Tingg &ang | Rendah
Jumlah 2 6 - 3 9 1 1 8 - 30
Prosentase| 6,67% | 20% - 10% | 30% | 3,33% | 3,33% | 26,67% - 100%

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahvgkatnkecerdasan

spiritual lansia di UPT Pelayanan Sosial LanjutdBasuruan yang usianya

berkisar antara 81-90 tahun yang berada ditingkaggit sebanyak 2
responden (6,67%), ditingkat sedang sebanyak ®mnesm (10%) dan tidak
ada yang ditingkat rendah. Sedangkan lansia yarnyss berkisar antara
71-80 tahun yang berada ditingkat tinggi sebanyakesponden (10%),
ditingkat sedang sebanyak 9 responden (30%) dargkhit rendah terdapat
1 responden (3,33%). Selain itu lansia yang usiailyawah 70 tahun yang
berada ditingkat tinggi terdapat 1 responden (3)338tingkat sedang
sebanyak 8 responden (26,67) dan tidak ada yammgkht rendah.

Tabel 4.9.
Hasil Prosentase Variabel Kecerdasan Spiritd8erdasarkan Agama

Frekwensi Tingkat Kecerdasan Spiritual
Berdasarkan Agama Total
Islam Katolik
Tinggi | Sedang| Rendah Tinggi | Sedang| Rendah
Jumlah 3 20 - 3 3 1 30
Prosentase, 10% | 66,67% - 10% | 10% | 3,33% 100%
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Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahvgkdinkecerdasan
spiritual lansia yang beragama islam di UPT PelagaBosial Lanjut Usia
Pasuruan tidak ada yang rendah, yang berada dkatiniopggi sebanyak 3
responden (10%) dan tingkat sedang sebanyak 2®mrésp (66,67%).
Selain itu tingkat kecerdasan spiritual lansia yaaegagama katolik ada yang
ditingkat rendah yaitu hanya 1 responden (3,33%gasgkan yang tinggi

dan rendah frekwensinya sama yaitu 3 responden)(10%

Tabel 4.10.
Hasil Prosentase Variabel Kecerdasan Spiritdd8erdasarkan Lama Tinggal

Frekwensi Tingkat Kecerdasan Spiritual BerdasarkanLama Tinggal

6-10 Tahun 2-5 Tahun + 1 Tahun Total

Tinggi Sedang | Rendah| Tinggil Sedang Rendah Tingg &zng | Rendah
Jumlah 1 7 1 3 12 - 2 4 - 30
Prosentase| 3,33% | 23,33% | 3,33% | 10% | 40% - 6,67%| 13,33% - 100%

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahvgkdinkecerdasan
spiritual lansia dengan lamanya tinggal 6-10 tatiudPT Pelayanan Sosial
Lanjut Usia Pasuruan yang berada ditingkat sedabgrg/ak 7 responden
(23,33%), dan ditingkat tinggi dan rendah sama @mya yaitu 1
responden (3,33%). Sedangkan lansia dengan lamamygal 2-5 tahun
yang tingkat kecerdasan spiritualnya berada dikdhginggi berjumlah 3
responden (10%), ditingkat sedang 12 responden Y d@%ditingkat rendah
tidak ada. Selain itu lansia dengan lamanya tingghltahun yang tingkat

kecerdasan spiritualnya berada di tingkat tinggijupelah 2 responden
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(6,67%), ditingkat sedang 4 responden (13,33%)diimgkat rendah tidak

ada.

b. Prosentase Tingkat Kecemasan Menghadapi Kematian

Tabel 4.11.

Mean Standart Deviasi
115 23

Diketahui nilai mean (M) sebesar 115 dan nilai dtah deviasi
(SD) 23, maka dapat dilakukan standarisasi skal@erkassasn
menghadapi kematian menjadi tiga kategori yaitiageberikut :

Tabel 4.12.
Rumusan Kategori Kecemasan Menghadapi Kematian

Rumusan Kategori Skor Skala
X > (Mean + 1 SD) Tinggi X >139
(Mean — 1 SDX X <(Mean +1SD)| Sedang 9K X <138
X < (Mean —1 SD) Rendah X< 90

Berdasarkan distribusi diatas, dapat di tentukagsainya
frekwensi untuk masing-masing kategori berdasark&or yang di

peroleh. Untuk data selengkapnya dapat dilihat petokel dibawah ini:
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Tabel 4.13.
Hasil Prosentase VariabeKecemasan Menghadapi Kematian Keseleruhan
Kategori Frekwensi Total
Tinggi 1 3,33%
Sedang 21 70%
Rendah 8 26,67%
Jumlah 30 100%

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwaatrkecemasan
menghadapi kematian pada lansia di UPT PelayapnammlS.anjut Usia
Pasuruan yang memiliki tingkat kecemasan menghdaapatian yang
tinggi yaitu 3,33% (1 responden), tingkat yang ased 70% (21
responden) dan tingkat yang rendah 26,67% (8 retgm)n

Adapun untuk mendapat gambaran yang lebih jelagemen hasil

di atas, dapat dilihat dalam diagram gambar berikut

Gambar 4.3.
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Hasil Prosentase Variabel Kecemasan Menghadapi Kerhan
Berdasarkan Usia
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Frekwensi Tingkat Kecemasan Menghadapi Kematian Batasarkan Usia

81-90 Tahun

71-80 Tahun

< 70 Tahun

Tinggi

Sedang

Rendah

Tinggi

Sedang

Rendah

Tingg

&ang

Rendah

Total

Jumlah

4

4

11

2

1

7

1

30

Prosentase -

13,33%

13,33%

36,67%

6,67%

3,33%

23,33%

3,33%

100%

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahvgkdinkecemasan

menghadapi kematian pada lansia di UPT PelayanarmalSoanjut Usia

Pasuruan yang usianya berkisar antara 81-90 tgdog berada ditingkat

sedang dan rendah memiliki jumlah yang sama yaresgonden (13,33%)

dan tidak ada yang ditingkat tinggi. Sedangkanidapang usianya berkisar

antara 71-80 tahun yang berada ditingkat sedangngak 11 responden

(36,67%), ditingkat rendah sebanyak 2 responde®i/%) dan tidak ada

yang ditingkat tinggi. Selain itu lansia yang ug@amibawah 70 tahun yang

berada ditingkat tinggi dan rendah memiliki jumlghng sama yaitu 1

responden (3,33%), dan ditingkat sedang sebanyegponden (23,33%).

Tabel 4.15.
Hasil Prosentase Variabel Kecemasan Menghadapi Kertian Berdasarkan
Agama

Kematian Berdasarkan Agama

Frekwensi Tingkat Kecemasan Menghadapi

Islam

Katolik

Tinggi

Sedang

Rendah

Tinggi

Sedang

Rendah

Total

Jumlah

20

2

1

6

30

Prosentase

3,33%

66,67%

6,67%

3,33%

20%

100%
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Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahvgkainkecemasan
menghadapi kematian pada lansia yang beragama dl&®T Pelayanan
Sosial Lanjut Usia Pasuruan tidak ada yang rengiaing berada di tingkat
tinggi sebanyak 3 responden (10%) dan tingkat spdsebanyak 20
responden (66,67%). Selain itu tingkat kecemasamgheapi kematian pada
lansia yang beragama katolik ada yang ditingkatlabnyaitu hanya 1
responden (3,33%), sedangkan yang tinggi dan refreatvensinya sama

yaitu 3 responden (10%).

Tabel 4.16.
Hasil Prosentase Variabel Kecemasan Menghadagematian Berdasarkan
Lama Tinggal

Frekwensi Tingkat Kecemasan Menghadapi Kematian Betasarkan Lama

Tinggal
Total
6-10 Tahun 2-5 Tahun +1 Tahun
Tinggi | Sedang| Rendah| Tinggi| Sedang| Rendah Tingg &zng | Rendah
Jumlah - 2 5 - 14 2 1 5 1 30
Prosentase| - 6,67% | 16,67% - 46,67%| 6,67% | 3,33% | 16,67% | 3,33% | 100%

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahvgkainkecemasan
menghadapi kematian pada lansia dengan lamanygatirg310 tahun di
UPT Pelayanan Sosial Lanjut Usia Pasuruan yanglheddingkat sedang
sebanyak 2 responden (6,67%), tinggi rendah seka®yaresponden
(16,67%) dan tidak ada yang berada ditingkat tin@ggdangkan lansia
dengan lamanya tinggal 2-5 tahun yang tingkat kesam menghadapi

kematiannya berada ditingkat sedang sebanyak Ilgbnden (46,67%),
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ditingkat rendah sebanyak 2 responden (6,67%) dag yitingkat tinggi
tidak ada. Selain itu lansia dengan lamanya tinggaltahun yang tingkat
kecemasan menghadapi kematian berada di tingkggitidan rendah
memiliki jumlah yang sama vyaitu terdapat 1 respand®,33%), dan

ditingkat sebanyak sedang 5 responden (16,67%).

c. Pengaruh Kecerdasan Spiritual terhadap kecemasan mghadapi

kematian
Tabel 4.17.
Tabel Rangkuman Korelasi
r Sign Keterangan Kesimpulan
0,519 0,003 sig < 0.05 Segnifikan

Pada hubungan antara kecerdasan spiritual dengaemksan
menghadapi kematian terdapat nilai koefisien ksrefg sebesar 0,519
dengan probabilitas (sign) sebesar 0,003. Nilafigies korelasi ini lebih
besar dari r tabel (0,519 > 0,355) dan nilai prdidab lebih kecil dari
0,05 (0.03 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwasaneygmdi hubungan
yang segnifikan antara kecerdasan spiritual (X)gden kecemasan
menghadapi kematian (Y). Setelah mengetahui hulbburgeerdasan
spiritual dengan kecemasan menghadapi kematiaanjselya harga dari
masing-masing skala tersebut dihitung dalam peraamegresi.

Hasil analisis regresi linear sederhana yang digkranelalui

bantuan program SPSS 1600 windows yaitu:



87

Y =a+bX

Dari hasil pengelolahan data yang dengan bantuagramn SPSS

16.0for windowstersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 4.18.
Tabel Persamaan Regresi
ANOVAP®
Mode Sum of Mean
I Squares | df Square F Sig.
1 Regression 2281.085 1 2281.085 10.349 .003%
Residual 6171.882 28 220.424
Total 8452.967, 29

a Predictors: (Constant), K.S
b Dependent Variable: K.K

Digunakan uji F untuk menguiji hipotesis ada atdaknya pengaruh
kecerdasan spiritual terhadap kecemasan mengh&eapatian. Dari
hasil perhitungan analisis regresi yang digunakaokumenguji hipotesis
diperoleh Fy;.ngsebesar 10,349 dengan nilai signifikan 0,003. Pada
penelitian ini diketahuiF,,,. sebesar 4,15 dan menggunakan taraf
signifikansi 5% (0,05) dengan besarnya sampel 3pomden. Jika
dibandingkan, makaF pitung > Fraper (10,349 > 4,15). Nilai signifikan F
dibandingkan dengan taraf signifikan 5% atau 0O,@karsignifikan F <
dari taraf segnifikan 5% (0,003 < 0,05). Dari @artingan diatas, maka

dapat di ambil kesimpulan bahwasannya Ha ditertaa Ho ditolak
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yang berarti kontribusi variabel bebas (kecerdasanttual) signifikan

terhadap variabel terikat (kecemasan menghadapatiaem.

Tabel 4.19.
Tabel Persamaan Regresi

Unstandardized | Standardized
Model Coefficients Coefficients ¢ Sig.
Std.
B Beta
Error
1(Constant)| 159,940| 14,831 10,784 | 0,000
K.S - 438 | 0,136 -0,519 -3,217 0,003

a Dependent Variable: K.K

Dari perhitungan analsis regresi di dapat nilaCar(stant) sebesar
159,940, sedangkan B (koefisien regresi) sebesa#380 Dengan
demikian di peroleh persamaan regresi Y= 159,94@138X, dengan Y
adalah nilai prediksi kecenderungan kecerdasantusdir Persamaan
regresi tersebut menunjukkan bahwa jika skor kexsand spiritual nol,
maka skor kecemasan menghadapi kematian sebes@4Q5%elain itu
dapat diprediksikan bahwa jika terdapat perubatasia gkor kecerdasan
spiritual sebesar satu maka dapat mempengaruhbgiean kecemasan
menghadapi kematian rata-rata sebesar -0.438. &&meefisien regresi
(B) diperoleh nilai minus (-), maka dapat dinyatakehwa ada pengaruh
negatif antara kecerdasan spiritual terhadap kes@mamenghadapi
kematian. Artinya jika kecerdasan spiritual yangnitki oleh lansia

tinggi, maka kecemasan dalam menghadapi kematiaakayarendah.
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Tabel 4.20.
Tabel Model Summary

R Adjusted | Std. Error
Model R R of the
Square )
Square | Estimate
1 0.519 | 0.270 244 14.847

a Predictors: (Constant), K.S
b. Dependent Variable: K.D

Koofisien determinasi yang ditunjukan oleh niRiSquaresebesar
0.270 dengamR 0,519. AngkaR Squaresebesar 0,270 atau sama dengan
27%. Hal itu menunjukan bahwa terdapat sumbanggktiefR? x 100%)
sebesar 27% yang diberikan oleh kecerdasan spiritaehadap
kecemasan menghadapi kematian. Sedangkan sisaflyd108%-27%)
dapat dijelaskan oleh faktor-faktor penyebab lammaik faktor internal
(yang berada dari dalam diri individu) maupun fakessternal (faktor

yang berada dari luar individu).

Gambar 4.4.
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D. Pembahasan
1. Tingkat Kecerdasan Spiritual Lansia di UPT. Pelayaman Sosial Usia

Lanjut Pasuruan

Berdasarkan hasil analisa dapat diketahui bahwgagomlah lansia
di UPT Pelayanan Sosial Usia Lanjut Pasuruan yarmgnifiki tingkat
kecerdasan spiritual yang tinggi sebanyak yaitu eSponden dengan
prosentase 20 %, yang sedang 23 responden dengaenfase 76,67%,
sedangkan yang rendah 1 responden dengan pros8ria%e

Penjelasan diatas menunjukan bahwa sebagian lzesaa Idi UPT
Pelayanan Sosial Usia Lanjut Pasuruan memilikikimidgcecerdasan spiritual
yang sedang. Tingkat yang sedang dimiliki olehrs#ldansia yang berbeda
Kecerdasan spiritual yang sedang ini mengindikasba@hwa sebagian besar
lansia memiliki cukup kemampuan dalam memahamirdamaknai tujuan
hidupnya, memiliki kesadaran siapa dirinya yangesamya, dimana tempat
ia berada di alam semesta dan kemanakah tujuap Hichasa tuanya. Lansia
cukup mampu untuk menerima dan menyikapi segalabpéan yang telah
terjadi maupun yang akan terjadi dengan positifsiea lebih pasrah terhadap
ketentuan yang telah ditetapkan, hal itu tercenmétalui adanya kehidupan
yang lebih bermanfaat bagi dirinya dan dalam medgpiasuatu masalah
(coping dengan lingkungannya.

Penerimaan lansia terhadap perubahan yang tegéindkehidupan

menunjukan bahwa lansia cukup mampu menempatkardaam kondisi
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apapun. Selain itu dengan adanya kesadaran digi gemiliki, lansia cukup
mampu bertanggung jawab akan peranannya didalanduggn yang
dijalani, baik peran sehubungan dirinya dengan fmutmaupun lingkungan
sekitar.

Hasil penelitian selanjutnya menunjukan bahwa fetaula lansia
yang memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi,tyderjumlah 6. Salah satu
kriteria utama bagi kecerdasan spiritual yang tiragtalah menjadi mandiri
di lapangan dan memiliki kesadaran diri yang meardal (Zohar dan
Marshal, 2005:252), yakni dimana lansia memiliki ngigan atau
kepercayaan yang kuat sebagai pedoman hidupnyaa téegpengaruh
keadaan disekitarnya. Adanya kepercayaan terseiugdoleh kesadaran
diri yang mendalam, yaitu dimana ia tahu siapagi@idi dunia dan apa yang
ia percayai.

Adapun faktor yang membuat seseorang berada datirigicerdasan
spiritual yang tinggi adalah adalah yang pertamanga motif diri dari
dirinya sendiri. Hal ini tercantum dalam surat Asfs, ayat 8-10 sebagai

berikut :
N i PR P L S NN FOTNPUIE GENPPy -
oo Pl 435 (D) ST e Bl 3 D) Lehasy agsd Ll

“Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) fasikan dan
ketakwaannya. Sesungguhnya beruntunglah orang yamgucikan jiwa itu,

Dan Sesungguhnya merugilah orang yang mengotori(dsSyams, ayat 8-
10).
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Ayat di atas menunjukan menunjukkan bahwa Allah iyenm
manusia jiwa yang mengarah pada keburukan (negdtf) kebaikan
(positif). Orang yang mengasah dan menjadikan goteositif tersebut
sebagai prinsip hidupnya, maka ia akan dapat meatap diri dan hidup
lebih positif. Hal itu sama halnya dengan lansiagyanemiliki motif dan
kesadaran diri untuk lebih meningkatkan dan menzdkém potensi positif
yang dimiliki demi mencapai kecerdasan spirituadg/éinggi.

Kemaun dalam diri untuk lebih meningkatkan kecemdaspiritual

juga juga tercantum dalam Alkitab dibawah ini.

“Jika kita saling mengasihi, Allah tetap di dalamtad dan kasih-Nya
sempurna di dalam kita{1Yoh 4:12)

Kedua adalah lingkungan sosial yang sangat mendutaroiptanya
kecerdasan spiritual yang tinggi adalah lingkungansangat menghargai
hak-hak lansia serta memahami kebutuhan dan kopdikplogis lansia,
selain itu adanya pengadaan kegiatan-kegiatartisgdidan adanya kemaun
dari lansia untuk mengikuti kegiatan tersebut, rsgi@ lansia mampu
menemukan kebermaknaan dan rasa harga dirinya.

Sedangkan yang memiliki tingkat kecerdasan spirgaag rendah
terdapat seorang lansia. Lansia yang kecerdasatualpiya rendah belum
mampu memaknai kehidupan, menanggapi perubahantgtaingterjadi pada
dirinya tersebut secara negatif, kurang mampu Ipeitkeen, dan egoisme
diri. Hal itu menunjukkan bahwa lansia yang berddfingkat rendah belum

mampu memecahkan persoalan jiwanya, belum mampempatkan diri,
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belum mampu bertanggung jawab atas peranannyaadidigthidupan dan
memiliki kesadaran diri yang kurang.

Kecerdasan spiritual yang berada ditingkat rendahbisa saja
disebabakan oleh beberapa faktor, misalanya kuraamgiliki motivasi untuk
mengembangkan dirinya sendiri. Selain itu lansiagyderada di UPT
Pelayanan Sosial Lanjut Usia Pasuruan memilikir latdakang sosial yang
berbeda, pengalaman selama hidup yang berbedaedaadianya kesehatan
sel-sel otak yang berasal dalam diri lansia senHial ini seperti yang di
sebutkan oleh Zohar dan Marshal bahwa faktor yargmpengaruhi
kecerdasan spiritual seseorang adalah faktor a&l gbd spot dan seluruh

pengalaman dari aspek kehidupan seseorang (2000:59)

Tingkat Kecemasan Menghadapi Kematian Lansia Di UPTPelayanan
Sosial Usia Lanjut Pasuruan

Berdasarkan hasil analisa data dapat diketahui &sdmmmya jumlah
lansia di UPT Pelayanan Sosial Usia Lanjut Pasuyaggy memiliki tingkat
kecemasan menghadapi kematian yang rendah vyaitanysb 8 lansia
dengan prosentase 26,67%, dan yang sedang sebafmy&nsia dengan
prosentase 70%, sedangkan yang tinggi sebanyaisihldengan prosentase
3,33%.

Penjelasan diatas menunjukan bahwa sebagian lzesaa Idi UPT
Pelayanan Sosial Usia Lanjut Pasuruan memiliki kimg kecemasan
menghadapi kematian yang sedang. Kecemasan meipglkataatian yang

sedang ini mengindikasikan bahwa sebagian bessialan UPT Pelayanan
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Sosial Usia Lanjut Pasuruan mengalami cukup kekheamadan ketakutan
akan proses menjelang kematian, ketakutan tersdbyntgi perasaan rasa
sedih, penyangkalan, putus asa, rasa kesendira@nlakgan identitas dan
kontrol diri jika mengingat kematian. Akan tetapliagjuga yang tidak begitu
mencemaskan akan datangnya kematian.

E Manshell Pattison mengatakan bahwa secara umdinda akan
mengalami tiga tahapan ketika menghadapi kematatu Ycute Phase
Chronic living-dying inteervaaldan Terminal Phase,sedangkan Proses
menuju kematian atau sekarat adalah proses indiidartinya masing-
masing individu akan mengalami perbedaan dalam spere datangnya
kematian. Hal itu disebabkan adanya beberapa fakiang dapat
mempengaruhi individu dalam mengatasi perasaan rm@uahami bahwa
mereka akan menghadapi kematian (Santrock, 2006:266

Beberapa faktor yang mempengaruhi sehingga kecemdalam
menghadapai kematian lansia di UPT Pelayanan Scaimlit Usia Pasuruan
berada ditingkat tinggi adalah kurangnya dukungssias dari keluarga atau
teman sekitarnya (lansia selalu ingin ditemani ka@adara akan tetapi tidak
dapat tercapai), memiliki penyakit yang tidak sembambuh, masih
memiliki keinginan yang belum tercapai sehingga oteadanya kematian,
kurangnya kemampuan lansia dalam mengatasi magaiaping dan
persepsi yang salah akan kematian. Zohar dan MhargR@05:260)

mengatakan bahwa ketakutan akan kematian muncaljlgs dikarenakan
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ketidakmampuannya menempatkan kematian kedalamu spatspektif
makna dan nilai yang lebih luas.

Selain itu cemas menghadapi kematian bisa jugaefi#an terlalu
banyak memanjakan diri dengan kehidupan duniawhingga ketika
memasuki masa lansia hanya tinggal penyesalan gilaagakan dan sulit
untuk meninggalkan duniawi ketika kematian datadglgyat, 2000, 118).
Sedangkan hal utama yang membuat lansia cemas dalanghadapi
kematian adalah ketidaktahuan akan proses kemgéasendiri dan tidak
tahu apa yang akan terjadi setelah mati. Didalarquién juga disebutkan
salah satu faktor yang membuat seseorang takut @&i@mgnya kematian

adalah perbuatannya selama hidup di dunia, befitkaan Allah SWT

R

@W@ r’"// VT'U“"“'UL“‘EQ‘:}"‘“*’UJ)

“Dan sekali-kali mereka tidak akan mengingini keraat itu
selama-lamanya, Karena kesalahan-kesalahan yanghTdlperbuat oleh
tangan mereka (sendiri), dan Allah Maha mengetatiapa orang-orang
yang aniaya( Al-Bagarah:95).

Lansia yang kecemasan menghadapi kematiannya bertioigkat
yang rendah dikarenkan bisa memaknai dan memahapai dirinya didunia
dan apa arti dari kematian, tidak memiliki sanaldsaa atau orang yang
dicintainya didunia ini dan ingin segera mengakb@gala penderitaan yang
dijalani selama ini (Hidayat, 2005:131). Selainyang menyebabkan lansia
memiliki kecemasan yang rendah adalah keyakinankapercayaan yang di

anut, yaitu kepercayaan yang mengajarkan atau nmemjau tidak takut



96

menghadapi kematian. Kepercayaan tersebut salamysatbisa berupa
agama yang dianut.

Masing-masing agama telah mengajarkan dan membekali
pemeluknya tentang pengetahuan bagaimana mempensiairi terhadap
datangnya kematian, misalnya dalam ajaran gerégdilkkenengajak umatnya
untuk mempersiapkan diri menghadapi kematian, bilkanya pada saat-saat

akhir kehidupan tetapi setiap saat, sepanjang hidup

Thomas a Kempis menasehatkan: "Dalam segala pexboat,
dalam segala pikiranmu, hendaklah kamu bertindakkae-akan hari ini
kamu akan mati. Jika kamu mempunyai hati nurangylaersih, kamu tidak
akan terlalu takut mati. Lebih baik menjauhkan diari dosa, daripada
menghindari kematian. Jika hari ini kamu tidak siapakah besok kamu
akan siap?'(Mengikuti Jejak Kristus 1,23, 1).

Sedangkan dalam islam menganggap bahwa setiapnfarusia
sudah belajar mengalami kematian, karena tidur pai&an kematian
sementara. Selama tidur ruh yang ada dalam tudak &da didalam tubuh
manusia akan tetapi ruh tersebut dipegang Allah SkisSR saja ruh tersebut
dikembalikan atau tidak dikembalikan kedalam tubménusia oleh Yang
Maha Esa, oleh karena itu tidur dianggap pembelajdragi umat islam
mengalami kematian jika ruh tidak kembali kedalabmuh manusia (Hidayat,

2006).

Pengaruh Kecerdasan Spiritual Terhadap Kecemasan Mughadapi

Kematian Pada Lansia Di Upt. Pelayanan Sosial Usiaanjut Pasuruan
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Berdasarkan hasil analisa dengan menggunakan ire{jresr
diketahui bahwa terbukti adanya pengaruh negaté#rarkecerdasan spiritual
terhadap kecemasan menghadapi kematian pada &in&l®T Pelayanan
Sosial Usia Lanjut Pasuruan. Adanya pengaruh rfegatara kecerdasan
spiritual dengan kecemasan menghadapi kematiamenunjukkan bahwa
semakin matang kecerdasan spiritual yang dimildseprang maka dapat
membantu mereduksi kecemasan seseorang dalam rdapgkamatian.

Kesadaran akan kematian datang seiring dengamiimtanya usia
seseorang. Bertambahnya usia merupakan proses naéama yang akan
dihadapi manusia dan proses menua yang palingakrosrada pada tahap
lansia. Lanjut usia dipandang sebagai masa dimaseosang mengalami
degenerasi biologis disertai penderitaan dengaialgar penyakit, yang
mana hal tersebut akan memunculkan suatu kesadmiam diri lansia
mengenai kematian. Kesadaran akan kematian mekaipjaerasaan takut
dan cemas pada diri lansia. Orang yang cemas nkemiikanisme biologis
yang sama, akan tetapi memiliki perbedaan padakkpea-kecakapan
psikologis dan spiritual mereka (Khavari, 2000: 301

Ketidakmampuan manusia berurusan dengan kematianpaien
salah satu aspek kehidupan yang paling bodoh ssganitual (Zohar dan
Marshall, 2000:259). Banyak orang takut dan menkahgkan datangnya
kematian. Ketakutan akan datangnya kematian yaatardi lansia lebih
ditekankan pada ketakutan akan ketidakpastian pabyekematian,

kehidupan setelah kematian dan bagaimana kemasatergebut terjadi
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(Hurlock,1980). Salah satu faktor penyebab takuanakematian adalah
kematian tidak dipersepsi dan di maknai secarahldbas, akan tetapi
kematian dipersepsikan sebagai suatu tragedi yamgas menakutkan (Zohar
dan Marshall , 2000:261).

Selain itu menurut Santrock (2005:266) faktor yamgmpengaruhi
seberapa baik seseorang mengatasi perasaan ataahamenbahwa mereka
akan menghadapi kematian adalah filosofi atau kegyean religious dan
kemampuannya dalam mengatasi masalah, yang manguhaderupakan
salah satu indikator seseorang yang memiliki kexsad spiritual. Hasil
penelitian Alvarado et al (1995) telah membuktikzahwa orang dengan
kecemasan kematian lebih rendah memiliki kekuatarmgylebih besar pada
keyakinan dan kepercayaan agamanya. Selain ituifeeme/ang dilakukan
oleh (Hanafi, 2009) juga telah membuktikan bahwigitesitas (spiritual
keagamaan) memiliki hubungan negatif dengan kecamasengahadapi
kematian pada remaja yang sedang menjalani retasbiiapza.

Suatu pemahaman akan kematian yang cerdas secait@akp
mampu memandang seluruh konteks keberadaan yanly lebs dan
menganggap kematian tidak lain dari suatu bagian peoses yang
berkelanjutan (Zohar dan Marshall, 2000:261).

Lansia yang kecerdasan spiritualnya tinggi mengapggematian
bukanlah akhir dari kehidupan dan bukanlah suataman baginya, akan
tetapi kematian adalah suatu pendorong bagi dirimtak menjalani hidup

menjadi lebih baik. Dengan adanya kematian mamasiasa memiliki batas
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untuk mengaktualisasikan dirinya, sehingga munasar ingin segera
memenuhi kebutuhan akan harga dirinya sebelum kamdatang. Kematian
lebih diterima secara positif, karena lansia yamgnifiki kecerdasan spiritual
yang tinggi mampu menyikapi dan menanggapi peragrit yang
menimpanya secara positif, selain itu kematiangijlap hanyalah salah satu
proses kehidupan yang harus dilalui untuk menujthickgpan yang
selanjutnya.

Lansia yang memiliki kecerdasan spiritual yanggdgin mampu
menghadapi kenyataan akan kematian dan tetap barpaktif dalam
menjalankan tanggung jawabnya di kehidupan ini.slampasrah terhadap
ketentuan akan kematian, akan tetapi kepasrahaebtdr tetap diiringi
dengan usaha pemanfaatan kehidupan untuk menjaitli @ik menjelang
kematian. Selain itu lansia mampu merumuskan arin dtujuan
keberadaannya didunia yang sementara Mampu membina integritas
personal serta mampu mengembangkan hubungan amsamasia yang positif
sehingga dengan adanya hubungan tersebut lansaatddpuka dan bertukar
pikiran dengan lansia yang lain mengenai pengalarh&iup atau
permasalahan yang sedang dihadapi. Keterbukaara lterhadap sesama
dapat mengurangi rasa kesendirian yang melandaalaksarena rasa
kesendirian atau kurannya dukungan social juga paétan salah satu faktor
yang menentukan akan ketakutan lansia pada kematian

Penerimaan lansia terhadap kematian dapat mengwaogmasan

menghadapi kematian dalam tingkatan tertentu. Tesaaliknya jika
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individu menolak berfikir tentang adanya kematiaemd mendapat
ketenangan, maka akan menyebabkan kecemasan bantdrebar. Seperti

yang tercantum dalam Ayat berikut ini:
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“Katakanlah: "Lari itu sekali-kali tidaklah bergunabagimu, jika kamu
melarikan diri dari kematian atau pembunuhan, dé@ j(kamu terhindar
dari kematian) kamu tidak juga akan mengecap kesgarakecuali sebentar
saja" (Al-Ahzab ayar 16).

Sementara itu didalam Alkitab juga telah disebutkahwa Yesus
berpesan agar umatnya tidak takut terhadap kematian

Yesus berkata, “Janganlah gelisah hatimu; percalgalkepada Allah,
percayalah juga kepada-Ku. Di rumah Bapa-Ku bantgkpat tinggal. Jika
tidak demikian, tentu Aku mengatakannya kepadaehalSAku pergi ke situ
untuk menyediakan tempat bagimu. Dan apabila Alahtpergi ke situ dan
telah menyediakan tempat bagimu, Aku akan datanth&k dan membawa
kamu ke tempat-Ku, supaya di tempat di mana Akwadagr kamupun
berada.” (Yoh 14:1-3).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bakegerdasan
spiritual yang dimiliki lansia mampu memberikan maldan perpektif yang
luas terhadap kematian, selain itu kecerdasantusdirdapat sepenuhnya

membuat lansia mengakui, menyadari dan menerimadtiam



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan analisa pada bab IV md&pat diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

1. Tingkat kecerdasan spiritual lansia di UPT PelagaBasial Lanjut Usia
Pasuruam mayoritas berada pada tingkat sedang riepgssentase
76,67%, yaitu sebanyak 23 lansia.

2. Tingkat kecemasan menghadapi kematian lansia di R&tdyanan Sosial
Lanjut Usia Pasuruam mayoritas berada pada tingkdang dengan
prosentase 70% sebanyak 21 lansia.

3. Kecerdasan spiritual memiliki pengaruh yang sigiaif terhadap
kecemasan menghadapi kematian lansia di UPT Peay3aosial Lanjut
Usia Pasuruan. Hasil itu didasarkan pdga.n, sebesar 10,349 dengan
nilai signifikan 0,003 menggunakan taraf signifika®% (0,05), maka
signifikan F < dari taraf segnifikan 5% (0,003 €%), Dari perbandingan
diatas, maka dapat di ambil kesimpulan bahwasaHayaliterima dan Ho
ditolak. Hal itu menunjukan bahwa jika tingkat kes@san spiritual tinggi
maka tingkat kecemasan menghadapi kematian rendah.

A. Saran
Dari hasil penelitian ini terdapat beberapa saemgydapat dijadikan

pertimbangan bagi berbagai pihak, yaitu:
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1. Bagi Lembaga Sosial agar dapat membekali lansiandahenghadapi
kematian dengan sesuatu yang dapat menimbulkangkejan baik secara
batin maupun jiwa individu yang bersangkutan. Saatu jalan menuju
ketenangan itu dapat melalui pengadaan kegiataiatkegspiritual yang
dapat mempertajam kecerdasan spiritual guna memgian kecemasan
lansia dalam menghadapi kematian. Kegiatan spiryaag dimaksud
tidak selalu kegiatan yang berhubungan dengan kezaya

2. Bagi subjek penelitian, sehubungan dengan keadaaeksyang sedang
menghadapi kematian maka diharapkan subjek dapabksmalkan diri
dalam mengikuti kegiatan yang dapat meningkatkarerkiasan spiritual
misalnya mengikuti kegiatan keagamaan masing-magamng diadakan
oleh lembaga. Hal ini dikarenkan kecerdasan spiritiapat membantu
subjek untuk lebih bisa memaknai kematian sehinggajadi siap dan
tidak menjadikannya suatu masalah yang berarthdak psikologisnya.

3. Bagi penelti lain yang mengkaji variabel terikatrgama, diharap untuk
mempertimbangkan faktor lain sebagai variabel beymsgy mungkin
berpengaruh terhadap kecemasan menghadapi kemaitak diteliti,
misalnya strategi pemecahan masalaha etanagement terorSelain itu
bagi peneliti lain diharap lebih menyempurnakan teperapa kelemahan dalam
penelitian ini. Kelemahan tersebut antara lain rhetasan peneliti dalam
mendeskripsikan hasil penelitian serta keterbat@samampuan dalam membuat

dan mengolah instrument
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LANPIRAN




SKALA KECERDASAN SPIRITUAL

BAGIAN | : IDENTITAS RESPONDEN

1. Jenis Kelamin :

2. Umur:

BAGIAN Il : PETUNJUK

1. Bacalah instrumen ini secara seksama

2. Jawaban instrumen ini tidak ada yang benar dah sédh karena itu
jawablah dengan jujur dan apa adanya, agar jawgdnayn Saudara
berikan dapat memberikan informasi yang bergunaaseengan tujuan
penelitian ini.

3. Berilah tanda silang pada salah satu pilihan yatigg sesuai dengan apa

yang ada pada diri Saudara

4. Pilinlah :
SS : Sangat Setuju
S . Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju
Atas kesediaan Saudara untuk mengisi angket iniligesampaikan terima
kasih
BAGIAN IIl : PERNYATAAN

No Pernyataan sSS S TS| STS
1 | Saya tetap turut serta dalam setiap kegiatan imask
kondisi fisik menurun
2 | Saya mampu menyesuaikan diri terhadap lingkungan
tempat saya tinggal
3 | Saya siap menghadapi bencana apapun yang mungkin

tiba-tiba datang kepada saya




Peraturan disekitar saya membuat saya tidak b

melakukan apapun

ebas

5 | Saya mudah mengabaikan kewajiban yang telah
diserahkan kepada saya

6 | Saya merasa sangat terpaksa mentaati semuaselahg t
ditetapkan

7 | Saya tidak butuh perubahan dalam hidup sayan&are
semuanya sudah baik di mata saya

8 | Setiap peraturan yang saya taati akan membaveakiagl
bagi diri saya sendiri

9 | Saya memiliki tanggung jawab untuk tetap menjaan
tugas saya meskipun kondisi kesehatan menurun

10 | Segala sesuatu yang sudah ditetapkan harusasdlya

11 | Memiliki kinginan untuk selalu berubah menjadartg
yang lebi baik

12 | Malas melakukan apapun jika saya tidak cocolgaen
lingkungannya

13 | Saya sulit beradaptasi dengan lingkungan baru

14 | Tidak mudah menjalin hubungan dengan teman baru

15 | Saya Menghadapi masa depan dengan sabar das ikhl

16 | Mengingat kematian kematian adalah salah satu ca
untuk membuat hidup saya menjadi lebih baik

17 | Semakin sering saya mendapatkan musibah, semakin
sering pula saya bersyukur pada Yang Kuasa

18 | Saya gelisah karena akan segera meninggalkaa idun




19 | Musibah adalah salah satu cobaan dari Yang Kdasa
tidak berarti apa-apa

20 | Kondisi Fisik yang semakin menurun adalah ancama
yang menakutkan bagi saya

21 | Saya tidak bisa menahan kesengsaraan yang sayia alam

22 | Pasti ada hikmah di balik penderitaan yang pessya
alami

23 | Saya menjalani kehidupan di panti ini dengaargrdan
bahagia

24 | Kesakitan adalah salah satu proses kehidupamn degrat
membantu saya untuk lebih memahami hidup

25 | Saya dapat mengatasi rasa sakit dengan usatlg| yan
maskimal

26 | Sering mengeluh akan kondisi saya sekarang

27 | Tidak mampu lagi mejalani sisa kehidupan saya

28 | Saya merasa bahwa musibah yang menimpa sayah ada
ketidak adilan Yang Maha Kuasa

29 | Semua yang pernah saya jalani dalam kehidupga | sa
tidak ada yang sia-sia

30 | Saya berperilaku sesuai dengan etika dan ndise&itar
saya

31 | Saya memiliki prinsip hidup yang sesuai dengarma
sekitar saya

32 | Saya merasa memiliki ikatan keluarga dengan aemu

manusia




33 | Mudah menyakiti hati orang lain tanpa memikirkan
perasaannya

34 | lebih suka menyendiri jika sedang bersedih adak ada
orang yang mengganngu

35 | Jika ada teman yang sakit maka saya akan mempant
merawatnya

36 | Saya tidak akan mencemari lingkungan, karenaithal
sama saja dengan mencemarkan kesehatan saya dan
orang di sekitar saya

37 | Adanya kehidupan ini hanya sia-sia jika padairaih
semua akan mati

38 | Saya tidak mengerti akan tujuan dari kehidupan ini

39 | Saya rasa Nilai dan norma tidak diperlukan dalam
kehidupan manusia

40 | Tidak memiliki rasa toleran terhadap perbedaatara
teman

41 | Saya ingin tahu bagaimana awal mula dunia ini ada

42 | Saya bertanya dalam diri sendiri mengapa sdahidkan

43 | Melanggar hak orang lain demi tercapainya hak $a
tidak apa-apa

44 | Jika ada orang lain yang pendapatnya beda desayan
maka saya akan menghindarinya

45 | Memiliki pendirian yang kokoh tetapi tetap meoghati

pendirian orang lain pula




46 | Tidak mengikuti perkembangan zaman yang tidakae
dengan diri saya

47 | Saya tidak peduli pada semua hal yang berhubunga
dengan keberadaan diri saya di dunia ini

48 | Saya hanya menjalankan hidup ini sesuai takdirgy
telah di tetapkan oleh Yang Kuasa tanpa ingin tahu
tentang siapa diri saya sebenarnya

49 | Semua manusia di dunia ini memiliki ciri tersieinigtapi
pada dasarnya mereka sama

50 | Manusia berjalan sendiri-sendiri sesuai dengaakiter

mereka tanpa ada keterkaitan antara satu samgdainn




SKALA KECEMASAN MENGHADAPI KEMATIAN

BAGIAN | : IDENTITAS RESPONDEN

1. Jenis Kelamin :

2. Umur:

BAGIAN Il : PETUNJUK

1. Bacalah instrumen ini secara seksama

2. Jawaban instrumen ini tidak ada yang benar stdah oleh karena itu
jawablah dengan jujur dan apa adanya, agar jawgdorag Saudara berikan
dapat memberikan informasi yang berguna sesuaiatketuguan penelitian
ini.

3. Berilah tanda silang pada salah satu pilihamgyzaling sesuai dengan apa

yang ada pada diri Saudara

4. Pilihlah :
SS : Sangat Setuju
S : Setuju

TS : Tidak Setuju

STS: Sangat Tidak Setuju
Atas kesediaan Saudara untuk mengisi angket iniligesampaikan terima
kasih
BAGIAN IIl : PERNYATAAN

No Pernyataan SS S TS| STS

1 Saya marah-marah jika kondisi saya semakin

menurun

2 Kematian saya anggap sebagai musuh terbesar saya

3 Menerima kenyataan bahwa kematian telah tiba dan

tidak dapat dihindari

4 Menyangkal kedatangan kematian adalah perbuatan




yang sia-sia

5 Saya akan berusaha menghindari kematian
bagaimanpun caranya

6 Tidak ingin kematian segera menjemput, karena |usi
masih belum terlalu tua menurut saya

7 Tidak Menyalahkan siapa-siapa apabila sakit saya
tidak kunjung reda

8 Seiring berjalannya waktu, saya menganggap
kematian sebagai teman saya

9 Lebih baik membicarakan kebahagian di masa Iglu
daripada membicarakan kematian

10 | Saya tidak ingin tahu jika ada orang yang megahg

11 | Setiap kali teringat akan kematian, saya menjadi
gelisah

12 | Tetap berusaha semampu saya untuk menjadi lgbih
baik menjelang kematian

13 | Masih kuat menjalani hidup meskipun kondiskfis
tidak sekuat dulu

14 | Merasa tidak ingin berbuat apa-apa lagi jikaitah
kematian semakin mendekat

15 | Tidak memiliki semangat untuk menjalani sisa
kehidupan ini

16 | Pengetahuan tentang kematian tidak membuat saya
takut untuk memikirkannya

17 | Saya mau menemani teman yang sedang berada
dalam kondisi sakaratul maut

18 | Terbesit dipikiran saya bahwa Tuhan tidak adil




menimpakan kondisi saat ini kepada saya

19 | Saya merasa bahwa banyak hal yang belum saya
kerjakan dengan baik semasa hidup

20 | Pasrah saja pada Tuhan yang menentukan kematian
saya

21 | Saya akan memanfaatkan hidup lebih baik, asalkan
Tuhan memberi umur lebih panjang lagi

22 | Saya sudah melakukan banyak hal yang bermanfaat
semasa hidup

23 | Saya sedih jika membayangkan kematian

24 | Saya sering larut dalam renungan bagaimana
kematian saya nantinya

25 | Membayangkan kematian adalah hal yang wajar
bagi lansia seperti saya

26 | Tetap tenang meskipun tahu bahwa kematin sangat
menakutkan bagi semua orang

27 | Tanpa ditemani sanak saudarapun saya siap
menghadapi kematian

28 | Tidak bisa mengungkapkan bagaiman rasa sakit
yang saya rasakan saat membayangkan datangnya
kematian

29 | Ketidak tahuan seperti apa rasanya meninggal
sangat mengganggu saya

30 | Ingin selalu ditemani sanak keluarga dan teman-
teman ketika kematian semakin mendekat

31 | Sia-sia jika menangisi kematian yang juga akan

dialami semua orang




32 | Saya bahagia karena kematian dapat mengakhiri
semua penderitaan saya

33 | Saya ingin orang lain merasakan juga bagaimana
jika kematian mendekati mereka

34 | Semua yang saya tinggalkan di dunia ini nantinya
hanyalah sementara, jadi tidak perlu diberati

35 | Tidak perlu berfikir berlarut-larut tentang keraa
yang pasti akan dialami oleh semua orang

36 | Menangis karena akan meniggalkan semua yang ada
di dunia ini jika saya meninggal

37 | Sering Meratapi kematian yang semakin mendekat

38 | Tidak iri kepada oranglain yang masih sehat, toh
semua orang pasti akan merasakannya kemtian
nantinya

39 | Merasa bahwa sebagian dari badan saya sud&h tida
berfungsi lagi secara normal

40 | saya Tidak bisa menahan kemarahan dan kesedihan
jika sedang mengingat kematian yang semakin ;Lkat

a1 Saya tidak akan menyesali semua perbuatan yang

telah saya lakukan di masa lalu

42 | Perasaan saya Biasa saja ketika mengingat ikemat

43 | Tiba-tiba merasa menyesal dengan apa yang telah
saya lakukan selama hidup jika mengingat kematian

44 | Muncul rasa sakit yang mendalam dalam diri saya
jika mengingat kematian

45 | Anggota tubuh saya masih bisa difungsikan sesuai




fungsinya

46 | Saya bisa bersabar dan tabah dalam menghadapi
kematian

47 | Tidak bisa berkomuniksi lagi dengan sanak saudar
atau siapaun yang berada di sekitar saya

48 | Tidak lagi mengenal posisi saya dalam lingkungan
keluarga ataupun tempat saya tinggal sekarang

49 | Menarik diri dari orang dan lingkungan sekitar
dengan tujuan agar mendapat perubahan yang lebih
baik

50 | Menyendiri agar bisa menyadari bahwa harapar
untuk hidup tidak ada lagi jika kematian dating

51 | Saya masih menjalin hubungan dengan semua sanak
saudara dan teman-teman saya U

52 | Tetap menjalankan tugas-tugs saya dipanti ini
meskipun hari-hari saya di bayangi oleh kematian

53 | Tidak perlu menyendiri dan menghindari orang
sekitar jika kematian saya sudah mendekat

54 | Tidak perlu mengeisolasi diri untuk bisa menarimn
dan mengakui kematian saya yang sudah dekat
dengan lapang dada

55 | Saya merasa bahwa Tuhan sudah cukup memebri
saya usia panjang, jadi tidak apa-apa kalu nyawa
saya segera di ambil

56 | Saya berharap Tuhan memberi hidup lebih lama|lag

karena masih ada keinginan saya yang belum
tercapai




ITEM VALID DALAM SKALA KECERDASAN SPIRITUAL

No

Pernyataan TS| STS

1 Saya tetap turut serta dalam setiap kegiatanimeskondisi
fisik menurun

2 Saya mampu menyesuaikan diri terhadap lingkurigenpat
saya tinggal

3 Saya siap menghadapi bencana apapun yang muiiggitiba
datang kepada saya

4 Peraturan disekitar saya membuat saya tidak bebkkukan
apapun

5 Saya mudah mengabaikan kewajiban yang telah attisan
kepada saya

6 Saya merasa sangat terpaksa mentaati semua géaly
ditetapkan

7 Saya tidak butuh perubahan dalam hidup saya, n&:
semuanya sudah baik di mata saya

10 | Segala sesuatu yang sudah ditetapkan harusesdiya

11 Memiliki kinginan untuk selalu berubah menjadarmrg yang
lebi baik

12 Malas melakukan apapun jika saya tidak cocokgaien
lingkungannya

13 | Saya sulit beradaptasi dengan lingkungan baru

14 | Tidak mudah menjalin hubungan dengan teman baru

15 | Saya Menghadapi masa depan dengan sabar das ikhl




16 | Mengingat kematian kematian adalah salah satuurduk
membuat hidup saya menjadi lebih baik

18 | Saya gelisah karena akan segera meninggalkéa idun

19 Musibah adalah salah satu cobaan dari Yang Kdasaidak
berarti apa-apa

20 Kondisi Fisik yang semakin menurun adalah ancayang
menakutkan bagi saya

21 Saya tidak bisa menahan kesengsaraan yanglaaya a

22 Pasti ada hikmah di balik penderitaan yang pesaga alami

23 | Saya menjalani kehidupan di panti ini dengarmargndan
bahagia

24 | Kesakitan adalah salah satu proses kehidupag vapat
membantu saya untuk lebih memahami hidup

25 | Saya dapat mengatasi rasa sakit dengan usafpangaskimal

26 | Sering mengeluh akan kondisi saya sekarang

27 | Tidak mampu lagi mejalani sisa kehidupan saya

28 Saya merasa bahwa musibah yang menimpa saydahada
ketidak adilan Yang Maha Kuasa

29 | Semua yang pernah saya jalani dalam kehidupantisiak ada
yang sia-sia

32 | Saya merasa memiliki ikatan keluarga dengan aenanusia

33 Mudah menyakiti hati orang lain tanpa memikirkan
perasaannya

36 | Saya tidak akan mencemari lingkungan, karenathatama

saja dengan mencemarkan kesehatan saya dan oselgtalr




saya

37 | Adanya kehidupan ini hanya sia-sia jika padadraigh semua
akan mati

38 | Saya tidak mengerti akan tujuan dari kehidupan i

40 | Tidak memiliki rasa toleran terhadap perbedadardeman

41 | Saya ingin tahu bagaimana awal mula dunia iai ad

42 Saya bertanya dalam diri sendiri mengapa sayaidk&ah

43 Melanggar hak orang lain demi tercapainya hgk da tidak
apa-apa

44 | Jika ada orang lain yang pendapatnya beda desayan maka
saya akan menghindarinya

45 Memiliki pendirian yang kokoh tetapi tetap meoghati

pendirian orang lain pula

47 | Saya tidak peduli pada semua hal yang berhubudgagan
keberadaan diri saya di dunia ini

48 | Saya hanya menjalankan hidup ini sesuai takaigytelah d
tetapkan oleh Yang Kuasa tanpa ingin tahu tentéapp <diri
saya sebenarnya

49 | Semua manusia di dunia ini memiliki ciri tersieinetapi pada
dasarnya mereka sama

50 Manusia berjalan sendiri-sendiri sesuai dengamakiter

mereka tanpa ada keterkaitan antara satu samgdainn




ITEM VALID DALAM SKALA KECEMASAN MENGHADAPI KEMATIA N

No Pernyataan sSS S TS STS

1 Saya marah-marah jika kondisi saya semakin na@nur

2 Kematian saya anggap sebagai musuh terbesar saya

3 Menerima kenyataan bahwa kematian telah tibaidak
dapat dihindari

5 Saya akan berusaha menghindari kematian bagaimanp
caranya

6 Tidak ingin kematian segera menjemput, karena msisih
belum terlalu tua menurut saya

7 Tidak Menyalahkan siapa-siapa apabila sakit §dgi
kunjung reda

8 Seiring berjalannya waktu, saya menganggap kamati
sebagai teman saya

10 | Saya tidak ingin tahu jika ada orang yang megahg

11 | Setiap kali teringat akan kematian, saya memjelisah

12 | Tetap berusaha semampu saya untuk menjadibdaikih
menjelang kematian

13 | Masih kuat menjalani hidup meskipun kondiskfisilak
sekuat dulu

14 | Merasa tidak ingin berbuat apa-apa lagi jika tiedmatian

semakin mendekat

15

Tidak memiliki semangat untuk menjalani sisaittepan ini

16

Pengetahuan tentang kematian tidak membuatslkayg
untuk memikirkannya




17

Saya mau menemani teman yang sedang berada dalam
kondisi sakaratul maut

19

Saya merasa bahwa banyak hal yang belum sgpkder

dengan baik semasa hidup

20

Pasrah saja pada Tuhan yang menentukan keraagian

21

Saya akan memanfaatkan hidup lebih baik, asdlkaan

memberi umur lebih panjang lagi

22

Saya sudah melakukan banyak hal yang bermasdassa
hidup

23

Saya sedih jika membayangkan kematian

26

Tetap tenang meskipun tahu bahwa kematin sangat

menakutkan bagi semua orang

27 | Tanpa ditemani sanak saudarapun saya siap ndamgha
kematian
29 | Ketidak tahuan seperti apa rasanya meningggbsan

mengganggu saya

30

Ingin selalu ditemani sanak keluarga dan teraarah ketika

kematian semakin mendekat

31

Sia-sia jika menangisi kematian yang juga akalachi

semua orang

33

Saya ingin orang lain merasakan juga bagainikaa |
kematian mendekati mereka

35

Tidak perlu berfikir berlarut-larut tentang keraa yang

pasti akan dialami oleh semua orang

36

Menangis karena akan meniggalkan semua yandi ataia

ini jika saya meninggal




39

Merasa bahwa sebagian dari badan saya sud&h tida

berfungsi lagi secara normal

40

saya Tidak bisa menahan kemarahan dan kesgikaan

sedang mengingat kematian yang semakin dekat

41

Saya tidak akan menyesali semua perbuatan yarigdaja

lakukan di masa lalu

42 | Perasaan saya Biasa saja ketika mengingat ikemat

43 | Tiba-tiba merasa menyesal dengan apa yangdaieh
lakukan selama hidup jika mengingat kematian

44 | Muncul rasa sakit yang mendalam dalam diri §iaga

mengingat kematian

45 | Anggota tubuh saya masih bisa difungsikan sdangsinya
46 | Saya bisa bersabar dan tabah dalam menghadaaiife
47 | Tidak bisa berkomuniksi lagi dengan sanak saual@u

siapaun yang berada di sekitar saya

48

Tidak lagi mengenal posisi saya dalam lingkurigdnarga

ataupun tempat saya tinggal sekarang

49

Menarik diri dari orang dan lingkungan sekitangan

tujuan agar mendapat perubahan yang lebih baik

50

Menyendiri agar bisa menyadari bahwa haraparkumdup

tidak ada lagi jika kematian dating

51

Saya masih menjalin hubungan dengan semua sandéra

dan teman-teman saya

52

Tetap menjalankan tugas-tugs saya dipanti iskipan

hari-hari saya di bayangi oleh kematian

53

Tidak perlu menyendiri dan menghindari orang sefita




kematian saya sudah mendekat

54 | Tidak perlu mengeisolasi diri untuk bisa menaroan
mengakui kematian saya yang sudah dekat dengamglapa
dada

55 | Saya merasa bahwa Tuhan sudah cukup memebuisiaya
panjang, jadi tidak apa-apa kalu nyawa saya selyenmabil

56

Saya berharap Tuhan memberi hidup lebih lam&&agna

masih ada keinginan saya yang belum tercapai




SKOR JAWABAN VARIABEL KECERDASAN SPIRITUAL

i2 i3 4 i5 6 i7 i8 9 i10 i11 12 13 14 15 il6 17 18

i1

Subjek

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

26
27
28
29
30



SKOR JAWABAN VARIABEL KECERDASAN SPIRITUAL

i21 i22 i23 i24 i25 i26 27 i28 i29 i30 31 i32 i33 i34 i35 i36 i37 i38

i20

i19



SKOR JAWABAN VARIABEL KECERDASAN SPIRITUAL
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SKOR JAWABAN VARIABEL KECEMASAN MENGHADAPI KEMATIAN
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SKOR JAWABAN VARIABEL KECEMASAN MENGHADAPI KEMATIAN

i20 21 i22 i23 24 i25 26 i27 i28 i29 30 i31 32 i33 i34 i35 i36 i37 i38

i19



SKOR JAWABAN VARIABEL KECEMASAN MENGHADAPI KEMATIAN

i40 41 i42 i43 i44 45 46 47 48 i49 i50 i51 i52 i53 i54 i55 56

i39



SKOR VALID JAWABAN VARIABEL KECERDASAN SPIRITUAL

i2 i3 i4 i5 i6 i7 10 i11 12 13 14 15 16 i18 19

il

Subjek

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

26
27

28
29
30



SKOR VALID JAWABAN VARIABEL KECERDASAN SPIRITUAL

i21 i22 i23 i24 i25 26 27 i28 i29 32 i33 36 i37 i38 i40 41 i42

i20



SKOR VALID JAWABAN VARIABEL KECERDASAN SPIRITUAL

i43 44 i45 i47 i48 49 50 TOTAL KATEGORI

3 1 2 1 1 2 2 91 SEDANG
2 3 2 2 1 3 2 112 SEDANG
2 2 4 2 2 4 2 125 TINGGI

3 2 3 2 2 3 2 104 SEDANG
3 2 3 2 2 2 1 89 SEDANG
3 3 3 2 2 3 2 115 SEDANG
2 2 3 2 1 3 2 97 SEDANG
3 2 3 2 2 3 2 109 SEDANG
4 4 2 2 2 4 2 101 SEDANG
1 1 2 2 1 3 1 76 RENDAH
4 4 4 3 3 3 2 143 TINGGI

2 2 2 2 2 2 1 90 SEDANG
4 4 4 3 3 4 3 148 TINGGI

3 2 3 1 1 3 2 98 SEDANG
4 1 2 1 2 4 3 108 SEDANG
3 3 4 2 1 4 3 114 SEDANG
4 4 3 4 3 3 4 126 TINGGI

3 3 3 2 2 3 3 112 SEDANG
3 4 4 3 3 4 3 134 TINGGI

3 1 2 3 2 3 2 112 SEDANG
3 3 3 2 2 3 2 112 SEDANG
3 3 3 3 2 3 2 115 SEDANG
4 3 3 3 2 4 2 108 SEDANG
3 4 3 2 2 2 3 114 SEDANG
3 2 2 3 2 2 1 111 SEDANG
3 3 3 3 3 3 3 118 SEDANG
3 2 3 2 2 3 2 123 SEDANG
4 4 4 4 4 3 4 154 TINGGI

2 3 3 2 3 3 2 115 SEDANG
3 3 3 3 3 3 2 117 SEDANG



SKOR VALID JAWABAN VERIABEL KECEMASAN MENGHADAPI KEMATIAN

i20

i3 i5 i6 i7 i8 10 i11 12 13 14 {15 i16 i17 il9

i2

subjek i1

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
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23
24
25

26
27
28
29
30



SKOR VALID JAWABAN VERIABEL KECEMASAN MENGHADAPI KEMATIAN

i22 23 i26 i27 i29 i30 31 i33 i35 i36 i39 40 41 42 43 44 45 i46

i21



SKOR VALID JAWABAN VERIABEL KECEMASAN MENGHADAPI KEMATIAN

i47 48 i49 i50 i51 i52 i53 i54 i55 56 TOTAL KATEGORI
131 SEDANG
121 SEDANG
103 SEDANG
133 SEDANG
118 SEDANG
88 RENDAH
158 TINGGI
107 SEDANG
93 SEDANG
98 SEDANG
76 RENDAH
133 SEDANG
70 RENDAH
122 SEDANG
99 SEDANG
132 SEDANG
122 SEDANG
91 SEDANG
107 SEDANG
99 SEDANG
98 SEDANG
85 RENDAH
87 RENDAH
82 RENDAH
115 SEDANG
105 SEDANG
86 RENDAH
89 RENDAH
99 SEDANG
100 SEDANG
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MEAN HIPOTETIK
KECERDASAN SPIRITUAL

Aitem yg diterima =41

Skor =1234

Skor min =41

Skor max =164

Mean hepotetik :_1_; +4) 41 =102,5

SD =1(164 - 41) =20,5
6

Tinggi =X>(124)

Sedang =(81)<X <(123)

Rendah = X< 80

KECEMASAN MENGHADAPI KEMATIAN
Aitiem yg diterima =46

Skor =1234

Skor min =46

Skor max =184

Mean hepotetik :_% +4) 46 =115

SD =184 - 46) = 23
6

Tinggi =X>(139)

Sedang =(91)< X <(138)

Rendah =X< 90



HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS VAREIABEL KECE RDASAN

SPIRITUAL

Putaran 1

Case Processing Summary

N %

Cases  Valid 30 100.0

Excluded( 0 0

a)

Total 30 100.0

a Listwise deletion based on
all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
932 50
Item-Total Statistics
Scale Corrected Squared Cronbach's

Scale Mean if Variance if Item-Total Multiple Alpha if Item

Iltem Deleted Item Deleted Correlation Correlation Deleted
i1 136.60 322.869 .356 . 931
i2 136.70 314.148 .640 . .929
i3 136.57 315.082 .662 . .929
i4 137.07 321.375 432 . 931
i5 136.63 322.240 469 . .930
i6 136.60 327.766 .355 . .931
i7 136.73 318.409 .580 . .929
i8 136.47 332.464 .064 . .933
i9 136.33 326.437 .281 . .932
i10 136.43 327.978 .326 . 931
i11 136.30 325.045 .326 . .931
i12 136.83 313.592 .600 . .929
i13 136.63 316.861 571 . .929
i14 136.70 324.148 .350 . .931
i15 137.40 321.972 437 . 931
i16 136.57 325.495 .337 . .931
i17 136.50 333.362 .053 . .933




i18 136.73 320.961 484 .930
i19 137.17 322.282 463 .930
i20 136.93 313.651 .640 .929
i21 136.90 311.679 .709 928
i22 136.40 322.731 437 931
i23 136.60 320.248 494 .930
i24 136.43 321.220 .604 .930
i25 136.63 323.826 440 931
i26 136.83 324.282 471 .930
i27 136.77 322.737 .386 931
i28 136.47 315.982 .583 .929
i29 136.90 318.783 AT77 .930
i30 136.43 328.392 272 932
i31 136.40 331.559 137 .932
i32 136.73 323.926 434 .931
i33 136.47 316.326 .637 929
i34 137.27 324.478 .275 .932
i35 137.20 326.924 .190 .933
i36 136.40 325.007 .349 931
i37 136.80 325.752 .341 .931
i38 137.13 320.120 509 .930
i39 136.17 331.109 131 .933
i40 136.73 323.926 401 .931
i41 137.27 314.271 .640 929
i42 137.37 317.895 .656 .929
i43 136.53 320.464 516 .930
i44 136.87 311.499 .634 929
i45 136.60 317.076 .698 .929
i46 136.53 332.878 071 933
i47 137.20 318.855 .566 .930
i48 137.43 314.944 714 .928
i49 136.47 326.051 .358 931
i50 137.30 317.528 .602 .929
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation | N of ltems
139.53 334.740 18.296 50
Putaran 2

Case Processing Summary




Cases Valid

Excluded(

a)
Total

%
30 100.0
0 .0
30 100.0

a Listwise deletion based on

all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.940

41

Item-Total Statistics

Scale Corrected Squared Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Multiple Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Correlation Deleted
i1 110.10 280.714 .344 .940
i2 110.20 271.890 .653 .937
i3 110.07 273.582 .645 937
i4 110.57 279.220 423 .939
i5 110.13 280.533 438 .939
i6 110.10 285.610 .318 939
i7 110.23 276.323 576 .938
i10 109.93 285.237 321 .939
i11 109.80 282.441 .325 .940
i12 110.33 270.782 .632 .937
i13 110.13 274.189 .593 .938
i14 110.20 281.890 .337 .940
i15 110.90 279.059 456 .939
i16 110.07 282.547 .349 .939
i18 110.23 279.013 468 .939
i19 110.67 279.471 479 .938
i20 110.43 271.633 .646 .937
i21 110.40 269.697 718 .936
i22 109.90 280.576 424 .939
i23 110.10 278.093 488 .938
i24 109.93 279.237 .585 .938
i25 110.13 281.292 439 .939
i26 110.33 281.057 504 .938




i27 110.27 279.513 414 939
i28 109.97 275.344 534 .938
i29 110.40 277.490 445 .939
i32 110.23 280.599 469 .939
i33 109.97 273.757 .659 .937
i36 109.90 282.783 .332 .940
i37 110.30 283.321 .330 .940
i38 110.63 277.620 517 .938
i40 110.23 280.185 451 .939
i41 110.77 271.978 .655 .937
i42 110.87 275.223 .680 .937
i43 110.03 278.447 .504 .938
i44 110.37 269.689 .637 .937
i45 110.10 275.197 .689 .937
i47 110.70 275.597 .608 .937
i48 110.93 272.616 .730 936
i49 109.97 283.826 .336 .939
i50 110.80 274.786 .627 .937
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation | N of Iltems
113.03 291.482 17.073 41




HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS VAREIABEL KECE = MASAN
MENGHADAPI KEMATIAN

Putaran 1

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100.0
Excluded( 0 0
a) ’
Total 30 100.0

a Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
.939 56
Item-Total Statistics
Scale Corrected Squared Cronbach's

Scale Mean if Variance if Item-Total Multiple Alpha if Item

Iltem Deleted Item Deleted Correlation Correlation Deleted
i1 126.50 435.638 .599 . .937
i2 126.50 430.879 .634 . 936
i3 125.97 425.137 .563 . .937
i4 126.53 450.326 .062 . .940
i5 126.50 435.224 533 . .937
i6 125.93 415.306 .805 . .935
i7 126.73 443.857 .350 . .938
i8 126.07 439.789 412 . .938
i9 125.50 447.362 124 . .940
i10 126.37 440.102 .381 . 938
i11 126.07 438.547 .399 . .938
i12 126.80 443.269 .359 . .938
i13 126.67 441.471 .390 . .938
i14 125.80 434.028 576 . .937
i15 126.30 438.838 460 . .938




i16
i17
i18
i19
i20
i21
i22
i23
i24
i25
i26
i27
i28
i29
i30
i31
i32
i33
i34
i35
i36
i37
i38
i39
i40
i41
i42
i43
i44
i45
i46
i47
i48
i49
i50
i51
i52
i53
i54
i55
i56

126.37
126.30
126.27
125.73
126.67
125.60
126.33
126.00
125.90
126.50
126.33
126.07
125.93
126.10
125.33
125.97
125.93
126.20
126.73
126.53
126.50
126.33
125.47
125.70
126.40
125.97
126.17
125.83
126.30
126.07
126.50
125.93
126.50
126.07
126.10
125.97
126.57
126.37
126.47
125.97
125.47

434.723
427.872
444.961
439.306
439.816
431.421
429.195
434.690
445.541
449.845
443.816
421.168
443.099
436.714
433.816
437.413
444.823
435.407
445.720
441.016
435.776
445.609
461.085
435.390
439.697
432.240
438.626
429.316
442.838
429.168
442.466
433.995
443.914
434.892
428.645
428.033
440.185
440.930
436.120
418.240
429.775

.553
.638
.226
488
.450
.527
.676
.578
.219
131
481
.804
.298
411
.537
.370
.180
.546
.226
424
.594
.216
.294
491
AT74
.554
.385
.616
.350
.566
.584
441
.366
482
.634
.616
439
.315
.520
.715
.542

.937
.936
.939
.937
.938
.937
.936
.937
.939
.939
.938
.935
.938
.938
.937
.938
.940
.937
.939
.938
.937
.939
941
.937
.938
.937
.938
.936
.938
.937
.937
.938
.938
.937
.936
.936
.938
.938
.937
.936
.937




Scale Statistics

Mean Variance Std. Deviation | N of ltems
128.47 452.809 21.279 56
Putaran 2
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 30 100.0
Excluded( 0 0
a)
Total 30 100.0

a Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.947

46

Item-Total Statistics

Scale Corrected Squared Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Multiple Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Correlation Deleted
i1 102.93 387.444 .581 .945
i2 102.93 382.961 .619 .945
i3 102.40 375.903 .590 .945
i5 102.93 385.926 .555 .945
i6 102.37 366.930 .827 .943
i7 103.17 394.420 .364 .946
i8 102.50 391.086 .405 .946
i10 102.80 390.855 .392 .946
i11 102.50 390.397 377 .946
i12 103.23 394.392 .350 .946




i13 103.10 393.197 .363 946
i14 102.23 385.426 578 .945
i15 102.73 389.995 461 .946
i16 102.80 386.097 .554 .945
i17 102.73 379.582 .640 .945
i19 102.17 391.247 456 .946
i20 103.10 390.990 448 .946
i21 102.03 382.309 546 .945
i22 102.77 381.151 .668 .945
i23 102.43 386.461 .564 .945
i26 102.77 395.082 459 .946
i27 102.50 373.017 .814 943
i29 102.53 389.499 .367 .947
i30 101.77 384.461 .562 .945
i31 102.40 387.697 .396 946
i33 102.63 387.482 521 946
i35 102.97 392.792 .394 .946
i36 102.93 387.168 .592 .945
i39 102.13 386.602 496 .946
i40 102.83 390.902 470 .946
i41 102.40 383.352 567 .945
i42 102.60 390.248 371 .947
i43 102.27 380.961 .617 .945
i44 102.73 394.478 .323 947
i45 102.50 380.328 .581 .945
i46 102.93 393.651 571 946
i47 102.37 384.378 468 946
i48 102.93 394.547 .378 .946
i49 102.50 386.121 486 946
i50 102.53 379.706 .654 .945
i51 102.40 378.731 .646 .945
i52 103.00 391.586 427 946
i53 102.80 391.614 .325 .947
i54 102.90 388.162 .495 946
i55 102.40 369.766 735 944
i56 101.90 381.334 545 .945
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation | N of Iltems
104.90 403.197 20.080 46




Correlations

HASIL UJI KORELASI PRODUCT MOMENT KARL PEARSON
KECERDASAN SPIRITUAL — KECEMASAN MENGHADAPI KEMATIA N

K.S K.K
K.S Pearson Correlation 1 -519(**)
Sig. (2-tailed) 003
N 30 30
K.K Pearson Correlation -519(*%) 1
Sig. (2-tailed) 003
N 30 30

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




HASIL UJI REGRESI LINEAR KECERDASAN SPIRITUAL — KEC EMASAN

MENGHADAPI KEMATIAN

Variables Entered/Removed(b)

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 K.S(a) Enter

a All requested variables entered.

b Dependent Variabl

e: KK

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .519(a) .270 244 14.847
a Predictors: (Constant), K.S
ANOVA(b)
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2281.085 1 2281.085 10.349 .003(a)
Residual 6171.882 28 220.424
Total 8452.967 29
a Predictors: (Constant), K.S
b Dependent Variable: K.K
Coefficients(a)
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta B Std. Error
1 (Constant) 159.940 14.831 10.784 .000
K.S -.438 136 -519 -3.217 .003

a Dependent Variable: K.K
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BANGUNAN PERUMAHAN

Bangunan panti merupakan bangunan permanen demghAngitembok, lantai kramik, atap
genteng, ventilasi dan pencahayaan cukup yangitdedi:

a. Wisma sebanyak : 11 buah

b. Kantor : 2 buah

c. Ruang pertemuan : 1 buah

d. Musholla : 1 buah

e. Ruang keterampilan : 1 buah

f. Ruang poliklinik : 1 buah

g. Gudang : 1 buah

h. Pos penjagaan : 1 buah

i. Ruang perawatan isolasi : 3 buah

j. Ruang perawatan khusus : 1 buah

k. Rumah dinas pegawai : 4 buah

(sumber data sekunder UPT Pelayanan Sosial Lasjat Basuruan)



JADWAL PEMBINAAN KETRAMPILAN KLIEN
UPT. PELAYANAN SOSIAL LANJUT USIA PASURUAN

Drs. Wahyudi
Selasa | Membuat keset, sulak, _ S
1. Drs. Sudarmadi ) Klien laki-laki
09.30-09.30 ] batu nisan, dll
M. Umar Said
Rini Astuti Memebuat tatakan,
Rabu . . . .
2. Susiami cempal, tasbih, keset dll} Klien dan pegawai
08.30-09.30 ) _
Abdul Azis Kerawitan
_ Drs. Wahyudi
Kamis | Membuat keset, sulak, . o
3. Drs. Sudarmadi ) Klien laki-laki
08.30-0.30 ) batu nisan, dll
M. Umar Said
Rini Astuti Memebuat tatakan,
Jum’at _ : : :
4, Susiami cempal, tasbih, keset dll] Klien dan pegawai
80.30-09.30 ) .
Abdul Azis Kerawitan




JADWAL PEMBINAAN SENAM KLIEN
UPT. PELAYANAN SOSIAL LANJUT USIA PASURUAN

Drs. Sudarmadi

Selasa ) Seluruh klien laki-laki dan
1. | M. Umar Said Halaman
07.00- selesai o ] perempuan
Rini Astuti
Rabu Susiami
2. Halaman Seluruh klien laki

08.30-09.30 Drs. Wahyudi

Drs. Sudarmadi

3 Kamis ML U Said
. . Umar Sai . )
08.30-0.30 . ' Halaman Seluruh klien laki

Rini Astuti

Jum’at Susiami
4. Halaman Seluruh klien laki

80.30-09.30 Drs. Wahyudi




JADWAL PEMBINAAN KETRAMPILAN PERTANIAN PERIKANAN DA N

PETERNAKAN
UPT. PELAYANAN SOSIAL LANJUT USIA PASURUAN

Senin
1. 08.30-09.30| Darmanto AKS | 1. Perkebunan
2. 08.30-09.30 Syukur 2. Perikanan

Selasa
1. 08.30-09.30 | Darmanto AKS | 1. Perkebunan dan perikangn
2. 08.30-09.30 Ir. Anik K. 2. Peternakan

Rabu
1. 08.30-09.30 | Darmanto AKS | 1. perkebunan
2. 08.30-09.30 Syukur 2. Perikanan

Kamis
1. 08.30-09.30 | Darmanto AKS | 1. Perkebunan dan perikanan
2. 08.30-09.30 Ir. Anik K. 2. Peternakan

Jum’at

Syukur Perikanan

80.30-09.30




JADWAL BIMBINGAN SOSIAL KEMASYARAKATAN
UPT. PELAYANAN SOSIAL LANJUT USIA PASURUAN

| Keb. Lingkungan
Kesehatan Didampingi :
1. 07.30-09.30 o o _
Listiyo, AKS Pengasramaan Rini Astuti S.
Pemakaman
' Kegotong-royongan
o Kerukunan Didampingi :
2. 07.30-09.30 Susiami ) ) )
Budi pekerti M. Umar Said
Kemasyarakatan
[l Kemanana . o
_ ] Didampingi:
3. 07.30-09.30 Saroni, S.St | Pemeliharaan barang ]
] Drs. Wahyudi
Ketertiban
v
| Pancasila Didampingi
4. 07.30-09.30 Drs. Wahyudi o . _
Janji klien pekerja sosial
Vv
5. 07.30-09.30 Pekerja sosial | Hiburan




JADWAL PEMBINAAN SHOLAT JUM’AT
UPT. PELAYANAN SOSIAL LANJUT USIA PASURUAN

[

1. 11.00-13.00 Abdul Hamid Mushalla
1

2. 11.00-13.00 Moch. Tolib Mushalla
1"

3. 11.00-13.00 M. Umar Said Mushalla
v
V




FOTO BEBERAPA KEGIATAN LANSIA DI UPT PELAYANAN SOSIAL LANJUT USIA PASURUAN
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KEMENTRIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGRI

MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

FAKULTAS PSIKOLOGI

JI.Gajayana No. 50 Telephon/Faksimil (0341) 558916

BUKTI KONSULTASI

Nama : Devi Nur Avita
NIM : 06410088
Jurusan . Psikologi
Dosen Pembimbing  : Drs Zainul Arifin, M.Ag
Judul Skripsi : Pengaruh Kecerdasan Spiritual Tehadap Kecemasana
Menghadapi Kematian pada Lansia di UPT. Pelayanan
Sosial Lanjut Usia Pasuruan
No | Tanggal Hal Yang Dikonsultasikan Tanda Tangan
1 | 15 Maret 2010 Proposal Skripsi (Bab 1,1l dan III) 1.
2 | 25 Maret 2010 Revisian proposal Skripsi Bab I, Idan Ili 2.
3 | 30 Maret 2010 Seminar Proposal Skripsi 3.
4 | 4 April 2010 Revisian Proposal Skripsi Bab I, lidan Il 4.
5 | 12 Mei 2010 Bab I, Il dan I 5.
6 | 2Juli 2010 Revisian Bab 1, Il dan Il 6.
7 | 12 Agustus 2010 Skala 8.
8. | 6 September 2010 Bab IV 9.
9. | 28 September 2010 | Bab 11, lll, IVdanV 10.
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Dosen Pembeimbing

Drs Zainul Arifin, M.Ag
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